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Abstrak

Penelitianinibermuladaripraktikpenggunaanayat-ayatal-
Qur’an sebagai mantra pengobatan di Desa Monggas Kec. Kopang
Kab. Lombok Tengah. Masyarakat Desa Monggas meyakini al-
Qur’an bisa dijadiakan sebagai syifa’ (penyembuh) berbagai
macam penyakit, baik itu penyakit yang bersifat fisik maupun
non fisik dan dapat digunakan sebagai media yang diyakini oleh
umat islam terdapat ayat-ayat tertentu yang mempunyai
keutamaan dan kekuatan magis yang dijadiakan sebagai mantra-
mantra pengobatan berbagai macam penyakit.Mantra adalah
puisi dengan bentuk pengulangan kata dan bunyi-bunyi
interjeksi, sehingga menampilkan nada dan irama yang kuat.
Apabila dibaca berulang-ulang maka akan menimbulkan
perasaan tertentu, seperti khusyuk dan magis

Fokus masalah yang ingin dikaji dalam penelitian ini
adalah Mengapa masyarakat Desa Monggas Meyakini ayat al-
Qur’an sebagai mantra pengobatan dan apa dampak al-Qur’an
yang dijadikan sebagai mantra pengobatan khususnya di
masyarakat Desa Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah,
Provinsi NTB.Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan.Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Hasil observasi ini akan dianalisis
dengan menggunakan teori Karl Mannheim tentang makna dan
perilaku atau resepsi terhadapal-Qur’an. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Dalam mengobati pasien, para balian
dalam mantranya sebagian besar mengguanakan ayat-ayat al-
Qur’an. Sebagian masyarakat ini kurang memahami tentang
maksud dan arti dari ayat dan surah yang digunakan. Namun
mereka meyakini tentang pengobatan tersebut dan meyakini bahwa
Allah lah yang maha menyembuhkan dan berkuasa atas segala
sesuatu. Masyarakat Desa Monggas berobat kepada balian sebagai
salah satu alternatif lain sebelum mereka berobat kedokter dan
sebaigan besar masyarakat yang berobat menggunakan ayat al-
Qur’an tersebut merasakan dampak yang positif dalam kesehatannya
yang dimana penyakitnya bisa sembuh secara perlahan-lahan yang
tentunya hal tersebut bisa terjadi atas dasar ikhtiar dan keyakinan
mereka terhadap Allah.

Kata Kunci: Mantra Pengobatan, Living al-Qur'an, Desa
Monggas, Balian.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’anditurunkan sebagai pedoman hidup seluruh umat
manusia.Di dalamnya terdapat petunjuk dan beragam fungsi yang
mampu di jadiakan sebagai rujukan dalam merespon masalah-
masalah yang terjadi dalam sosial kemasyarakatan. Salah satunya, al-
Qur’anbisa dijadiakan sebagai syifa’ (penyembuh) berbagai macam
penyakit, baik itu penyakit yang bersifat fisik maupun non fisik! dan
dapat digunakan sebagai media yang diyakini oleh umat islam
terdapat ayat-ayat tertentu yang mempunyai keutamaan dan
kekuatan magis yang dijadiakan sebagai mantra-mantra pengobatan
berbagai macam penyakit. Sebagaimana dalam firman Allah dalam

surah al-Isra’ ayat 82:
& ~ o ¥ 3o . 1. 1"’ 2 I g,"/ﬂ 1% & - - \a.'a < ,:ff
Y Gheladl X5 W5 Gimesell 4as55 2laa 3 Lo ohall (e T3S
L 3 “Dan kami turunkan dari al-Qur’ansuatu yang menjadi penawar

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’anitu tidaklah

menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”.?

lMulyadi Yadi, “Al-Qur’an dan Jimat (Studi Living Qur’an Pada Masyarakat Adat
Wewengkon Lebak Banten), (Tesis, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017),
him.1.

2QS. Al-Isra’ [17]: 82.



Mantra adalah puisi dengan bentuk pengulangan kata dan
bunyi-bunyi interjeksi, sehingga menampilkan nada dan irama yang
kuat.Apabila dibaca berulang-ulang maka akan menimbulkan
perasaantertentu,sepertikhusyuk dan magis. Mantra adalah sastra
yang eksklusif, pembacaan dan teksnya bersifat khusus dan terikat,
lafalnya tidak jelas, memiliki kekuatan magis dan ada akibat nyata

atas pelaksanaanya.3

Mantra berasal dari bahasa Sansekerta, secara bahasa
kata”’man” berarti fikiran, dan ”tra” yang berarti alat. Dengan
demikian mantra berarti alat dan fikiran. Menurut Kamus Besar limu
Pengetahuan, ada tiga pengertian terhadap mantra, pertama, adalah
kata-kata atau bunyi yang berkekuatan gaib, diucapkan berirama
seperti senandung, digunakan sebagai doa bagi penutur atau
pendengar, kedua, adalah sususnan kata berunsur puisi yang di
ucapkan oleh dukun atau pawang untuk menandingi kekuatan gaib
yang lain, dan pengertian yang ketiga, adalah suku kata yang

bermakna dan berdaya fisik.4

Jadi bias kitasimpulkan bahwa mantra adalah terbatas pada
bunyi,kata, kalimat yang memiliki rima dan irama bukan terfokus
pada ritual dan pelaksanaan.Terdapat berbagai jenis mantra yang

terkenal dan sering dipraktekkan dikalangan masyarakat, ada yang

*Abdul Hafid , “Konsep Mantra Pengobatan Masyarakat Suku Kokoda dan Manfaatnya
Bagi Pendidikan Bahasa”, KIBASP (Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran), Vol. 2, Nomor 2,
juni 2019, him. 130.

*Alfianoor, “Ayat al-Qur’an Dalam Mantra Banjar”, Jurnal NALAR, Vol. 1, Nomor 1,
Juni 2017, him. 27.



berjenis mantra pengasihan, mantra perlindungan, mantra
pengobatan dan lain sebagainya.Mantra yang dimaksud oleh peneliti
disini adalah mantra untuk pengobatan.Mantra pengobatan adalah
salah satu budaya yang saat ini masih digunakan bahkan dilestarikan
oleh masyarakatnnya.Masyarakat Indonesia telah mengenal mantra
sejak dahulus hampir seluruh wilayah yang ada di indonesia
mempercayai dan mempraktekkan ritual semacam ini, tidak

terkecuali masyarakat yang berada di wilayah Pulau Lombok.

Saat ini sebagian besar masyarakat Lombok adalah pemeluk
agama lIslam, sehingga Pulau Lombok juga dikenal dengan sebutan
pulau seribu masjid.Lombok dikenal sebagai masyarakat Muslim yang
taat dalam beragama yang dimana hal itu terlihat dari keseharian
mereka dalam menjalankan syari’at-syari’at yang diperintahkan dalam
agama lIslam, tetapi disamping itu pula mereka masih tetap menganut
kepercayaan nenekmoyang dalam hal supranatural.Kepercayaan
merupakan salah satu unsur budaya yang sangat penting dalam
kehidupan manusia,demikian pentingnya justru di belahan bumi
manapun kepercayaan merupakan bagian dari Suprastruktur dalam

kehidupan masyarakat.

Dalam pengertian Karl Marx, suprastruktur berarti semua
produksi yang bersifat non-materi yang berasal dari ide

masyarakat.Karena itu C. Kluckhohn seorang antropolog mengatakan

*Dini Fitriani , “Mantra Pengobatan Dalam Upacara Penyembuhan Terhadap Krakteristik
Masyarakat Lebak-Banten”, FON; Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 12,
Nomor 1, Tahun 2018, him. 53.



bahwa agama (kepercayaan) merupakan salah satu unsur budaya

yang sangat penting dan selalu ada dalam kehidupan masyarakat.¢

Disini peneliti ingin meneliti salah satu desa yang berada di
Kabupaten Lombok Tengah, yaitu Desa Monggas, Kec. Kopang, Kab.
Lombok Tengah.DesaMonggas adalah merupakan salah satu desa
yang berada di Kabupaten Lombok Tengah.Mayoritas masyarakat
penduduk asli Desa Monggas adalah berasal dari keturunan suku
Sasak tulen yang masih sangat memegang teguh agama dan budaya,
sehingga dalam menjalankan kehidupan keseharian mereka,
masyarakat Desa Monggas tidak pernah lepas dari budaya dan juga
ajaran agama,tidak terkecuali dalam hal tradisi pengobatan,
masyarakat Desa Monggas masih sangat percaya dengan ajaran-
ajaran nenek moyang tentang hal-hal mistis dan magis, dikarenakan
dalam penyakit-penyakit yang sering dijumpai dalam keseharian
mereka tidak jarang mereka meyakini penyakit itu timbul bukan

karena hal medis tapi itu adalah sesuatu yang non-medis.

Contoh kasus penyakit yang sering dialami oleh masyarakat
Desa Monggas adalah penyakit Nyaru.Nyaru berasal dari bahasa
sasak yaitu “saru” yang berarti tidak jelas atau tidak kelihatan. Ini
adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh gangguan makhluk
halus yang berasal dari bekas-bekas benda yang dibuang oleh

pemiliknya atau benda yang sengaja ditanam di tempat-tempat

®Ahmad Afandi, “Kepercayaan Animisme-Dinamisme Serta Adaptasi Kebudayaan
Hindu-Budha Dengan Kebudayaan Asli Di Pulau Lombok-NTB”, Jurnal IImiah, Vol. 1, No. 1,
Desember 2016, him. 2.



tertentu sebagai jimat atau penjaga yang diyakini menyimpan
kekuatan gaib,dikarenakan di Desa Monggas mayoritas masyarakat
rata-rata memiliki dan memlihara hal semacam itu, oleh karena itu
sangat tidak jarang benda-benda tersebut terinjak secara tidak
sengaja yang kemudian menyebabkan orang tersebut mengalami sakit
yang tidak jelas, kadang merasakan nyeri, mual-mual, tidak berani
menyentuh air, bahkan sampai yang terparah dapat menyebabkan

kelumpuhan organ tubuh sampai kematian.

Oleh karena itu salah satu Balian yang terekenal di Desa
Monggas mengobati penyakit tersebut menggunakan mantra khusus
yang di dalamnya terdapat ayat atau kalimat al-Qur’anbeserta syarat-
syarat yang di perlukan, diantaranya daun sirih, apuh, air putih, dan
sekuh, kemudian dibacakan mantra terhadap bahan-bahan herbal
yang telah dipersiapkan tersebut yang kemudian dicolekkan
keseluruh tubuh, dan dengan izin Allah orang yang menglamai

penyakit Nyaru tersebut sembuh.

Kepercayaan masyarakat Desa Monggas masih sangat kental
dengan kepercayaan Animisme dan Dinamisme.Kepercayaan animisme
(dalam bahasa latin Anima atau “roh”) adalah kepercayaan terhadap
mahluk halus dan roh merupakan asas kepercayaan agama yang
mula-mula muncul di kalangan primitif.Kepercayaan animism
mempercayai bahwa setiap benda di bumi ini, (seperti kawasan
tertentu, gua, pohon, atau batu besar) mempunyai jiwa yang mesti

dihormati agarjiwa tersebut tidak mengganggu manusia, malah



membantu mereka dari roh jahat dan juga dalam kehidupan

keseharian mereka.

Adapundinamismeadalah pemujaan terhadap roh nenek
moyangyang telah meninggal menetap di tempat-tempat tertentu ,
seperti pohon-pohon besar.’Berangkat dari latar bekang budaya dan
kepercayaan (Agama) inilah, yang dimana budaya mengajarkan
keyakinan tentang animisme dandinamisme dan begitu juga dengan

al-Qur'anmengajarkan tentang hal-hal gaib dan metafisik.

Ketika penyebaran Islam semakin luas dan Islam mencapai
wilayah-wilayah yang berbeda kultur budayanya, maka terjadilah
sebuah interaksiyang unik terhadap al-Qur’an, kita bisa melihat ini
hampir di seluruh masyarakat Muslim tentu dengan interaksi yang
berbeda-beda antara satu masyarakat dangan masyarakat
lainnya.8Maka seiring berjalannya waktu dengan mulai menyebarnya
Islam di pulau Lombok terjadilah akulturasi antara anjaran Islam dan

nenekmoyang.

Salah satu bentuk akulturasl ajaran yang bisa kita jumpai hari
ini adalah adanya mantra-mantra pengobatan menggunakan ayatal-
Qur'andi kalangan masyarakat Desa Monggas.Praktek pengobatan
mengguanakan ayatal-Qur’antentunya tidak dilakukan dengan

sembarang, terdapat ritual-ritual khusus yang harus

"Ahmad Afandi, “Kepercayaan Animisme-Dinamisme Serta Adaptasi Kebudayaan
Hindu-Budha Dengan Kebudayaan Asli Di Pulau Lombok-NTB”, Jurnal Ilmiah, Vol. 1, No. 1,
Desember 2016, him. 2.

8 Alfianoor, “Ayat Al-Qur’an Dalam Mantra Banjar”, Jurnal NALAR, Vol. 1, Nomor 1,
Juni 2017, him. 27.



dilakukan.Begitu juga dengan ayat yang dibaca harus memiliki makna
yang kuat dan sesuai dengan kebutuhan yang ingin dicapai.Begitu
juga dengan orang yang melakukan pengobatan, tidak sembarang
orang yang bisa melakukan ritual pengobatan ini.Dalam masyarakat
Lombok orang yang biasa melakukan pengobatan di sebut dengan
Balian.Kata Balian berasal dari kata wali (b = w) yang artinya kembali.
Dari kata wali menjadi kata walian atau balian yang artinya orang
yang dapat mengembalikan kondisi tubuh seseorang seperti dalam
keadaan sebelum sakit.9Setiap pembacaan ayatal-Qur’anyang
digunakan dalam proses penyembuhan penyakit tentunya memiliki
fadhilah dan keutamaan mengapa ayat itu yang dipilih dari sekian
banyak ayat-ayat yang ada sebagai mantra untuk pengobatan terlebih
lagi yang lebih menarik untuk peneliti kaji adalah Bagaimana
pemahaman masyarakat Desa Monggas terhadap ayat al-Qur’an yang
dijadikan sebagai mantra pengobatan dan Bagaimana praktik ayat al-
Qur'an yang dijadikan sebagai mantra pengobatan khususnya di
masyarakat Desa Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah,

Provinsi NTB.

Rumusan Masalah

Adapun masalah yang ingin di kaji oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah:

° Nyoman Suka Ardiyase, “Balian Dalam Pengobatan Tradisional Bali Kajian Teologi
Hindu” dalam www.ejournal.ihdn.ac.id, diakses tanggal 28 Maret 2021, Pukul 21.07.




1. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Monggas terhadap ayat
al-Qur’an yang dijadikansebagai mantra pengobatan?

2. Bagaimana praktik ayatal-Qur’anyang dijadikan sebagai mantra
pengobatan Kkhususnya dimasyarakat Desa Monggas, Kec.

Kopang, Kab. Lombok Tengah, Provinsi NTB?

B. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Monggas terhadap ayat
al-Qur’an yang dijadikan sebagai mantra pengobatan.

2. Bagaimana praktik ayatal-Qur’an yang dijadikan sebagai mantra
pengobatan khususnya di masyarakat Desa Monggas, Kec. Kopang,

Kab. Lombok Tengah, Provinsi NTB.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi magis dalam bentuk Living Qur’anpada
masyarakat dan akademisi.

2. Sebagai pijakan dan refrensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya dalam mengkaji resepsi masyarakat terhadap al-
Qur'an.

3. Sebagai wawasan dan pengalaman langsung tentang ilmu
maupun fenomena mantra pengobatan, khususnya ayat-ayat al-

Qur’anyang digunakan dalam pengobatan.



E. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup kajian dari penelitian ini adalah Bagaimana
pemahaman masyarakat Desa Monggas terhadap ayat al-Qur’an yang
dijadikan sebagai mantra pengobatan dan Bagaimana praktik ayat
al-Qur’an yang dijadikan sebagai mantra pengobatan khususnya di
masyarakat Desa Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah,

Provinsi NTB.

2. Setting Penelitian

Lokasi tempat peneliti melakukan penelitian yaitu diDesa

Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah, Provinsi NTB.

F. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa literatur yang membahas tentang mantra

pengobatan menggunakan ayat-ayat al-Qur’anDiantaranya adalah:

Pertama,Skripsi  yang berjudul “Penggunaan Ayat al-
Qur’anDalam Rajah di Dusun Bangle, Tanon, Seragen”, disusun oleh
Anna Fitrianingsih Jurusal Illmu al-Qur'anDan Tafsir Fakultas
Ushuludin Dan Dakwah Institut Agama Islam Negri Surakarta Tahun
2019.Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi.membahas tentang bagaimana praktik penggunaan ayat
al-Qur'andalam rajah di Dusun Bangle dan bagaimana resepsi dari

pembuat dan pemakai rajah, walaupun objek penelitian ini objeknya



adalah berfokus pada rajah tapi dalam pembahasnnya rajah pun

dapat dijadikan sebagai obat atau penangkal suatu penyakit.1°

Adapun persamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian di
atas adalah menjadikan ayat al-Qur’ansebagai objek penelitian yang
dimana al-Qur’andijadikan sebagai produk pengobatan, sedangkan
pembeda dari penelitian diatas dengan penelitian peneliti adalah
terletak pada pemilihan lokasi penelitian maupun kasus yang

diangkat.

Kedua.Skripsi yang berjudul “Praktek Pengobatan di Sirrul
Qur'an, Perak Malaysia Ditinjau Dari Ajaran Islam” disusun oleh
Kamarul Azuan Shah Bin Mohd Mashuti, Progtam Studi llmu al-
Qur’andan Tafsir Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam Universitas
Islam Negeri Sumatra Utara Medan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode kualitatif jenis deskriftif kualitatif.Kesimpulan
dari penelitian ini peneliti menemukan bahwa “Tripel T” sebagai
penyembuh di Sirrul Qur'andalam berbagai pengertian dan diberi
kesembuhan oleh Allah. Konsep ini disusun khas untuk pesakit
gangguan yang ingin merwat diri sendiri secara sistematik dan efektif
yang mempu membimbing pasien menggapai kesembuhan secara

bertahap.1t

Anna Fitrianingsih, Penggunaan Ayat al-Qur’an dalam Rajah di Dusun Bangle, Tanon,
Seragen, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta,
2019).

"Kamarul Azuan shah Bin Mohd Mashuti, “Praktek Pengobatan di Sirrul Qur’dn, Perak
Malaysia Ditinjau Dari Ajaran Islam”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam Universitas
Islam Negeri Sumatra Utara Medan, 2018).
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Adapun persamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian di
atas adalah menjadikan ayat al-Qur’an sebagai objek penelitian yang
dimana al-Qur’an dijadikan sebagai produk pengobatan, sedangkan
pembeda dari penelitian diatas dengan penelitian peneliti adalah
terletak pada pemilihan lokasi penelitian maupun kasus yang

diangkat.

Ketiga.Skripsi yang Dberjudul “Pembacaan ayat-ayat al-
Qur’anDalam Upacara Peret Kandung (Studi Living Qur’an di Desa
Poteran Kec. Talangu Kab. Sumenep Madura”, disusun oleh
Rafi'uddin, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam,
UIN Sunan Kalijaga tahun 2009.Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode pendekatan deskriftif kualitatif untuk mengkaji
penelitian ini.Membahas tentang ritualisasi pengobatan untuk wanita
hamil dengan rata-rata kehamilan 7 bulan dengan menggunakan
ayat-ayat al-Qur’ansebagai media pengobatan dan menggunakan

waktu dan hari yang khususdalam melakukan ritual ini.12

Adapun persamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian di
atas adalah menjadikan ayat al-Qur’ansebagai objek penelitian yang
dimana al-Qur’andijadikan  sebagai produk pengobatan,
sedangkanpembeda dari penelitian diatas dengan penelitian peneliti
adalah terletak pada pemilihan lokasi penelitian maupun kasus yang

diangkat.

'?Rafi’'uddin, Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an Dalam Upacara Peret Kandung (Studi
Living Qur’an di Desa Poteran Kec. Talangu Kab. Sumenep Madura), (Skripsi, Yogyakarta,
Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran IslamUIN Sunan Kalijaga, 2009).
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Keempat.Skripsi yang berjudul “Bacaan Ayat al-Qur’anSebagai
Media Pengobatan (Studi Atas Praktik Pengobatan Balian di
Lingkungan Segarakaton, Kel. Karangasem, Kec. Karangasem, Kab.
Karangasem Bali)”, yang disusun oleh Muhamad Nur, Program Studi
IImu Al-Qur’andan Tafsir , Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. Dalam mengkaji penelitian ini
peneliti menggunakan metode pendekatan deskriftif kualitatif.Studi
ini menjelaskan tentang metode pengobatan Balian di Lingkungan
Segarakeraton Bali yang menggunakan ayat al-Qur’ansebagai sarana
pengobatan.Penelitian ini terfokus pada pemaknaan Balian terhadap
ayat-ayat al-Qur’ansebagai sumber penyembuhan kepada orang-orang
sakit entah itu untuk orang yang berlainan keyakinan.Karena
pengobatan menggunakan ayat al-Qur’andipraktekkan langsung oleh

Balian Muslim di tengah-tengah masyarakat Hindu.13

Adapun persamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian di
atas adalah menjadikan ayat al-Qur’ansebagai objek penelitian yang
dimana al-Qur’andijadikan sebagai produk pengobatan, sedangkan
pembeda dari penelitian diatas dengan penelitian peneliti
adalahterletak pada pemilihan lokasi penelitian maupun kasus yang

diangkat.

Kelima, Skripsi yang berjudul, “Mantra Pengobatan di Desa

Gantang Kecamatan Sawang Kabupaten Magelang (Kajian Struktur

¥Muhamad Nur, Bacaan Ayat al-Qur’an Sebagai Media Pengobatan (Studi Atas Praktik
Pengobatan Balian di Lingkungan Segarakeraton, Kel.Karangasem.Kec. Karangasem, Kab.
Karangasem Bali), (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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Dan Fungsi), yang disusun oleh Bayu Wiratmojo, Program Studi
Sastra, Fakultas IImu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta
2015. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian sastra dengan metode deskriptif kualitatif.Hasil dari
penelitian ini adalah, 1.Keberadaan mantra di Desa Gantang yang
meliputi mantra dalam kehidupan sehari-hari, bentuk matra
pengobatan di Desa Gantang. 2. Struktur mantra. 3. Fungsi mantra

bagi masyarakat Gantang.14

Adapun persamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian di
atas adalah menjadikan ayat al-Qur’ansebagai objek penelitian yang
dimana al-Qur’andijadikan sebagai produk pengobatan, sedangkan
pembeda dari penelitian diatas dengan penelitian peneliti adalah
terletak pada pemilihan lokasi penelitian maupun kasus yang

diangkat.

Keenam, Skripsi yang berjudul, “Analisi Bentuk, Makna dan
Fungsi Mantra Pengobatan Pada Masyarakat Sepeken-Madura (Kajian
Folklor)” yang disusun oleh Fatimawati, Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiya Malang 2016.Kajian ini menggunakan
metode deskriftif kualitatif. Membahas tentang bentuk, makna dan

fungsi mantra pengobatan dari sudut Kkajian folklor, yaitu

“Bayu Wiratmojo, Mantra Pengobatan di Desa Gantang Kecamatan Sawang Kabupaten
Magelang (Kajian Struktur Dan Fungsi), (Skripsi, Program Studi Sastra, Fakultas limu Budaya
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2015).
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berdasarkan adat istiadat dan cerita rakyat yang diwariskan secaaara

turun-temurun.15

Adapun persamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian di
atas adalah menjadikan ayat al-Quran sebagai objek penelitian yang
dimana al-Qur’andijadikan sebagai produk pengobatan, sedangkan
pembeda dari penelitian diatas dengan penelitian peneliti adalah
terletak pada pemilihan lokasi penelitian maupun kasus yang

diangkat.

Ketujuh, Skripsi yang berjudul, “Penggunaan Ayat-Ayat al-
Qur’anDalam Pengobatan Dikelurahan Sungai Bangkal Kecamatan
Tebo (Studi Living Qur'an) yang disusun oleh Isrianas, Program Studi
IImu al-Qur’andan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2019.
Metode yang dikunakan peneliti dalam mengkaji penelitian ini adalah
metode deskriftif kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini bahwa
masyarakat Sungai Bangkal mengobati sebagian penyakit-penyakit
umum menggunakan ayat-ayat al-Qur’anserta menggunakan media
lain seperti air dan tumbuhan herbal. Selanjutnya peneliti
menemukan bahwa sebagian masyarakat memahami maksud dari
ayat-ayat yang digunakan dan sebagian lagi tidak. Peneliti

menyimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat Sungai Bangkal

BFatimawati, Analisi Bentuk, Makna dan Fungsi Mantra Pengobatan Pada Masyarakat
Sepeken-Madura (Kajian Folklor), (Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiya Malang, 2016).
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hanya meyakini bahwa merka akan mendapatkan kesambuhan atas

kehendak Allah melalu pengobatan tersebut.16

Adapun persamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian di
atas adalah menjadikan ayat al-Quran sebagai objek penelitian yang
dimana al-Qur’andijadikan sebagai produk pengobatan, sedangkan
pembeda dari penelitian diatas dengan penelitian peneliti adalah
terletak pada pemilihan lokasi penelitian maupun kasus yang

diangkat.

Adapun penelitian dengan judul “al-Qur’anSebagai Mantra
Pengobatan (Kajian Living al-Qur’andi Desa Monggas, Kec. Kopang,
Kab. Lombok Tengah, Provinsi NTB)”, dilakukan dengan berfokus
pada mengapa masyarakat Desa Monggas Meyakini ayat al-
Qur’ansebagai mantra pengobatan dan apa dampak al-Qur’anyang
dijadikan sebagai mantra pengobatan khususnya dimasyarakat Desa
Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah, Provinsi NTB Adapun
pembeda dari penelitian sebelumnya terletak pada pemilihan lokasi

penelitian maupun kasus yang diangkat.

G. Kerangka Teori

Kepercayaan merupakan salah satu unsur budaya yang sangat
penting dalam kehidupan manusia,demikian pentingnya justru di

belahan bumi manapun kepercayaan merupakan bagian dari

®|srianas, Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Dalam Pengobatan Dikelurahan Sungai
Bengkal Kecamatan Tebo (Studi Living Qur’dn), (Skripsi, Program Studi llmu al-Qur’dn dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, 2019).
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suprastruktur kehidupan masyarakat.Dalam pengertian Karl Marx,
suprastruktur berarti semua produksi yang bersifat non-materi yang
berasal dari ide masyarakat.Karena itu C. Kluckhohn seorang
Antropolog mengatakan bahwa agama (kepercayaan) merupakan salah
satu unsur budaya yang sangat penting dan selalu ada dalam

kehidupan masyarakat.1?

Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk
oleh dua dimensi yaitu prilaku dan makna. Oleh karena itu, untuk
memahami tindakan sosial, ilmuan sosial harus mengkaji antara lain:
1. Prilaku eksternal, disini metode ilmiah dapat diterapkan. 2. Makna
prilaku, disini pendekatan Hermeneutika diperlukan, Mannheim
membagi makna prilaku menjadi tiga macam makna yaitu: pertama,
makna objektif yang ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan
langsung. Kedua, makna ekspensive yang diatributkan pada tindakan
aktor.ketiga, makna dokumenter yang dimana aktor sering Kkali
tersembunyi, mengekspresikan aspek yang menunjuk pada

kebudayaan secara keseluruhan.18

Dalam pandangan di atas, Peneliti menggunakan teori tersebut
untuk menganalisis antara makna dan praktik penggunaan ayat al-
Qur’ansebagai mantra pengobatan khususnya dimasyarakat Desa

Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah, Provinsi NTB.

"Ahmad Afandi, “Kepercayaan Animisme-Dinamisme Serta Adaptasi Kebudayaan

Hindu-Budha Dengan Kebudayaan Asli Di Pulau Lombok-NTB”, Jurnal lImiah, Vol. 1, No. 1,
Desember 2016, hal. 2.

®Gregory Baum,Agama Dalam Bayang-bayang Relativisme (Sebuah Analisis Sosiologi

pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif), terj. Achmad
Murtajib Chaert,(Yogyakarta: Penerbit PT. Tiara Wacana Yoga, 1999), him. 16.
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Living Qur’ansecara etimologis dapat dimengerti sebagai al-
Quranhidup atau al-Quran vyang  hidup dimasyarakat.Al-
Qur’ansebagai wahyu llahi diterima oleh masyarakat dalam ragam
respon dan pemaknaan sehingga membentuk satu tradisi yang
beragam.Tradisi tersebut berkaitan dengan makna yang diberikan
masyarakat terhadap al-Qur'andan bagaimana makna tersebut

diaktualisasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari.

1. Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an diturunkan Allah kepada manusia sebagai
petunjuk mencapai keselamatan, kebahagiaan dunia dan
akhirat.Pada masa nabi Muhammad maslah-maslah yang timbul
selalu dapat diselesaikan dengan mudah dengan bertanya
langsung kepada beliau, namun seiring perkembangan
selanjutnya tidak demikian. Dalam upaya menggali dan
memahami isial-Qur’an, umat islam perlu kepada alat (ilmu)
untuk membedahnya, paling tidak dimulai dari pembahsan
tentang pengertian al-Qur’an baik secara etimologis maupun

terminologis.1°

Secara etimologi, para ulama berbeda pendapat mengenai
lafadz al-Qur’an.Apakah penulisan lafadz al-Qur’an dibubuhi
huruf hamzah atau tidak. Di antara ulama yang berbeda pendapat

tentang lafadz al-Qur’anadalah sebagai berikut:

YFitrah Sugiarto, Ulum Al-Qur’an (Ringkasan Materi Dasar Ilmu-llmu Tentang Al-
Qur’an), (Mataram: Ladang Kata, 2021), him. 1.

17



1. Imam asy-syafil mengatakan bahwa lafadz al-Qur’anitu
bukan berasal dari akar kata qara’a (membaca), sebab
kalau akar katanya qara’a maka tentu setiap sesuatu
yang dibaca dapat dinamaial-Qur’an.

2. al-Farra’ berpendapat bahwa lafadz al-Qur’anadalah
pecahan dari kata gara’in (kata jamak garinah) yang
berarti kaitan, karena ayat-ayat al-Qur’ansatu sama lain
saling berkaitan.

3. al-Asy’ari dan para pengikutnya mengatakan lafadz al-
Qur’anadalah (musytaq) pecahan dari kata garn ia
mengemukakan contoh kalimat garnusy-syai’ bisysyai
(menggabungkan sesuatu dengan sesuatu). Jadi, kata
garn dalam hal itu bermakna gabungan atau kaitan,

karena surah-surah dan ayat-ayat saling berkaitan.

Adapun ulama yang berpendapat bahwalafadz al-
Qur’anditulis dengan tambahan huruf hamzahdi tengahnya di

antaranya sebagai berikut:

1. al-Zajjaj berpendapat bahwa lafadz al-Qur’anditulis
dengan huruf hamzah berdasarkan wazan fu’lan. yang
berarti jam’u, berkumpul. Karena al-
Qur’anmengumpulkan dan menghimpun intisari kitab-
kitab suci terdahulu.

2. Menurut al-Lihyani, lafadz al-Qur’anditulis dengan

huruf hamzah di tengahnya berdasarkan wazan

18



gufranyang bermakna tala (membaca). Lafadz al-
Qur’andigunakan untuk menamai sesuatuyang dibaca

yakni objek, dalam bentuk mashdar.20

Menurut M. Quraish Shihab, al-Qur’ansecara harfiah
berarti bacaan yang sempurna. la merupakan suatu nama pilihan
Allah yang tepat, karena tiada suatu bacaanpun sejak manusia
mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat

menandingi al-Qur’an, bacaan yang sempurna lagi mulia.2!

Adapun menurut istilah adalah firman Allah yang
disampaikan malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah
kepada nabi Muhammad dan yang diterima oleh umat Islam dari

generasi ke generasi tanpa ada perubahan.22

2. Pengertian Mantra

Mantra adalah bunyi, suku kata, kata, atau kalimat, yang
di anggap mampu menciptakan perubahan secara spiritual.lstilah
mantra berasal dari bahasa Sansekerta, secara bahasa kata
“man’yang berarti fikiran, dan “tra” yang berarti alat.Dengan
demikian mantra berarti alat dan fikiran. Menurut Kamus Besar
IImu Pengetahuan, ada tiga pengertian terhadap mantra, pertama,
adalah kata-kata atau bunyi yang berkekuatan gaib, diucapkan

berirama seperti senandung, digunakan sebagai doa bagi penutur

2Sybhan Abdullah Achim, Kajian Ulumul Qur’an, (Mataram: CV. Al-Haramain
Lombok, 2020), him. 24-25.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’dn, (Bandung: Mizan, 1996), him.3.

22 Anshori, Ulumul Qur’dn, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.18.
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atau pendengar.kedua, adalah sususnan kata berunsur puisi
yang di ucapkan oleh dukun atau pawang untuk menandingi
kekuatan gaib yang lain, dan pengertian yang ketiga, adalah suku

kata yang bermakna dan berdaya fisik.23

Peneliti memandang kasus yang dilakuakan masyarakat
Desa Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah, Provinsi
NTB,termasuk dalam kajian Living al-Qur’andengan pendekatan
fenomenologi terutama praktik yang mereka lakukan seantiasa
mengidupkan al-Qur’anyang dijadikan sebagai produk

pengobatan dalam mengobati segala macam penyakit.

H.Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif.Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi gabungan), analisidata bersifat

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif menekankan

2 Alfianoor, “Ayat al-Qur’an Dalam Mantra Banjar”, Jurnal NALAR, Vol. 1, Nomor 1,
Juni 2017, him.27.
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makna dari pada generalisasi.24Adapun Margono mendefinisikan
bahwa:

Penelitian kualitatif adalah tradisi terhadap manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasanya dan dalam peristiwanya.Lebih
jauh lagi, Margono menjelaskan bahawa “penelitian
kualitatif memerlukan ketajaman analisis, objektifitas, dan
sistematika  sehingga  diperolah ketepatan dalam
interprestasi, sebab hakikat dari suatu fenomena atau
gejala bagi penganut penelitian kualitatif adalah “totalitas
atau gestalt.Pertimbangan penelitian dalam penggunaan
dan penafsiran makna yang terkandung dalam fenomena
temuan sangat diperlukan”25

Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, yaitu penelitian
yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data.Disamping itu juga menyajikan
data, menganalisis dan menginterprestasi, serta bersifat
komperatif dan korelatif.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tidak hanya
mengumpulkan dan menyusun data, tetapi juga menganalisis,
menginterprestasikan dalam waktu yang bersamaan.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan

peneliti dalam penelitian untuk memperoleh data yang

diperlukan.Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di

Desa Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah, Provinsi NTB.

*Ismail Nurdin & Sri Hartati,Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya:Media sahabat
Cendekia, 2019), him.41-42.
»Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta:Renika, 2004), him. 36.
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3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif memiliki
kedudukan penting.Dalam penelitian kualitatif ketepatan memilih
dan menentukan jenis sumber data akan menentukan kekayaan
data yang diperoleh.26Untuk memperoleh data-data yang akurat
dan obyektif terhadap apa yang diteliti, maka dijelaskan sumber
data serta karakteristiknya dan jenis-jenis data yang dikumpulkn
sehingga kualitas, validitas, dan keakuratan data-data yang
diperolah tidak diragunakan lagi keabsahannya.

Sumber data dalam penelitian adalah dari mana data dapat
diperoleh apabila teknik yang digunakan Kkuisioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data
tersebut responden yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaa peneliti baik pertanyaan tertulis maupun
lisan.2’Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder.28
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperolah peneliti
secara langsung (dari tangan pertama), peneliti memperoleh
data secara langsung, dengan mengamati dan mencatat

kejadian atau peristiva melalui berbagai metode seperti

%Imam Suprayogo&Tobrani, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), him.162.

2'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Mahastya,
2006), him.129.

lsmail Nurdin & Sri Hartati, Metodologi Penelitian SosialAgama, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 172.
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4.

wawancara dan observasi. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah:
1. Lokasi penelitian, yaitu Desa Monggas, Kec. Kopang, Kab.
Lombok Tengah, Provinsi NTB.
2. Obyek penelitian dalam hal ini adalah masyarakat atau
Balian yang melakukan praktek pengobatan menggunakan
ayat al-Qur’ansebagai mantra pengobatan di Desa
Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah, Provinsi NTB.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti
dari sumber yang sudah ada.Sumber buku dan majalah ilmiah,
sumber dari arsip dokumen pribadi dan dokumen resmi, serta
dokumen-dokumen lainnya yang dibutuhkan untuk
menyempurnakan data yang diteliti yang berkaiatan dengan al-
Qur’anSebagai Mantra Pengobatan (Studi Living al-Qur’andi
Masyarakat Desa Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah,
Provinsi NTB).”
Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data atau metode pengumpulan
data adalah cara yang digunakan untuk peneliti dalam
mengumpulkan data yang paling umum digunakan adalah
observasi, wanwancara, dan dokumentasi, untuk lebih jelasnya

peneliti menguraikan sebagai berikut:
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a. Metode Observasi
Metode observasi adalah kegiatan mengamati atau
memperhatikan secara akurat, tentang fenomena yang muncul
baik itu penomena sosial dan gejala-gejala psikis. Dengan
tujuan mengamati tingkah laku manusia pada fenomena sosial
serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu.2® Adapun
jenis-jenis observasi adalah sebagai berikut:
1) Observasi Partisipan
Observasi  partisipan adalah observasi yang
dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai anggota
dalam kehidupan masyarakat. Biasanya peneliti tinggal
atau hidup bersama anggota masyarakat dan ikut terlibat
dalam semua aktivitas dan perasaan mereka.Selanjutnya,
peneliti memainkan dua peran, yaitu pertama berperan
sebagai anggota peserta dalam kehidupan masyarakat, dan
kedua sebagai peneliti yang mengumpulkan data tentang
perilaku masyarakat dan perilku individunya.
2) Observasi Nonpartisipan
Observasi non-partisipan adalah observasi yang
menjadikan peneliti sebagai penonton atau penyaksi

terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik

»Abd.Rahman. & Aghani, Metodelogi Penelitian Tindakan Sekolah, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2016 ), him.176.

24



penelitian.Peneliti hanya melihat dan mendengarkan pada
situasi sosial tertantu tanpa partisipasi.30
Adapunjenis observasi yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah observasi non partisipan, peneliti
hadir dilokasi penelitian secara langsung akan tetapi tidak
ikut berperan dalam kegiatan-kegiatan yang mereka
lakukan.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data yang
dilakukan dengan cara menanyakan kepada responden
secaralangsung dan bertatap muka tentang beberapa hal
yang diperlukan dari suatu fokus penelitian,baik terkait
materi pelengkap maupun untuk menyakinkan atau
menguatkan tentang beberapa hal terkait fokus
penelitian.3! Adapun jenis-jenis wawancara terbagi menjadi:
1) Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur ini dilakukan dengan
carapengumpul data telah menyiapkan instrumen
penelitian  berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
terlebih dahulu yang dialternatif jawabanya pun sudah

di siapkan.32

®Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
him. 39-40.

*'Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, ( Jakarta: Bumi Aksara,
2017), him. 134.

%2Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2019), him. 229.
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2) Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara
yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya untuk
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.33

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam
penelitian inipeneiti menggunakan wawancara
tidakterstruktur, karena menurut peneliti, wawancara tidak
terstruktur itu lebih mudah dan juga peneliti bebas dalam
bertanya terkait hal-hal yang diperlukan dalam
pengumpulan data.

Adapun data-data yang akan peneliti dapatkan
melalui wawancara terkait dengan al-Qur’anSebagai
Mantra Pengobatan (Studi Living al-Qur’andiMasyarakat
Desa Monggas, Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah, Provinsi
NTB) akan peneliti rangkum menjadi data yang terstruktur
dan sistematis sehingga mampu mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dalam penelitian yang sedang dilakukan.

c. Metode Dokumentasi
Teknik  mengumpulan data dengan metode

dokumentsi adalah pengambilan atau mencatat data-data

$Amiruddin dan Zaenal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, ( Jakarta: Raja
Grafino Persada, 2004), him. 191-192.
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yang sudah ada yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen.Dokumen yang tertulis misalnya catatan harian,

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain.34

Jadi, dokumentasi dalam penelitian ini adalah suatu
cara pengumpulan data yang bertujuan  untuk
mengumpulkan data tertulis yang dapat memberikan
keterangan yang sesuai dengan data yang dibutuhkan
dalam penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan maksud agar data yang
diperoleh di lapangan dapat diuraikan dengan jelas. Dalam
penelitian kualitiatif, analisis data lebih difokuskan selama proses
di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, maka
peneliti melakukan analisis data menggunakan teknis yang
dikemukankan oleh Miles dan Huberman membagi analisis data
ke dalam tiga tahapan, yaitu:Data Reduction(Reduksi Data), data
display(Penyajian Data), danConclusion
Drawing/ Verification(Penarikan Kesimpulan).

a. Data Reduction ( Reduksi Data)

**Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif &Kauntitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka lImu
Group Yogyakarta, 2020), him. 149.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data, reduksi data
berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan.35

b. Data Display ( Penyajian Data)

Langkah kedua setelah data direduksi adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, Flowchartdan sejenisnya. Dalam hal
ini Miles and Huberman menyatakan “ the most frequent form of
display data for qualitative research data in the past has been
narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalampenelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif, dengan mendisplaykan data, memudahkan
peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.36

c. Conclusion Drawing And Verification(Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualilatif menurut

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

355ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta,CV, 2015), him. 89.
36Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta,CV, 2015), him. 90.
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sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukankan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian kualitatif adalah dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di

lapangan.37

I. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat mempermudah pemahaman, karena penelitian ini
bersifat ilmiah yang dilakukan secara sistematis, maka dari itu
diperlukan suatu gambaran singkat mengenai isi dari pada penelitian
ini yang dapat dirumuskan dalam sistematika pembahasan dengan
pola sebagai berikut:
Bab I, Pendahuluan. Bagian pendahuluan ini meliputi latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang

%Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta,CV, 2015), him.91.
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lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab IlI, kemudian padabab dua ini berisi tentang penjelasan
deskripsi lokasi penelitian yang mencakup gambaran umum tentang
letak geografis, kondisi sosiodemografis berupa keadaan penduduk,
ekonomi, pendidikan, agama dan sosial budaya masyarakat.

Bab Ill, pada babtiga ini peneliti menjelaskan tentang al-
Qur'anyang hidup di masyarakat. Bagian ini berfungsi untuk
memberikan gambaran jelas mengenai pemahaman dan pemaknaan
dasar tentang al-Qur’anpada objek penelitian, pada bab ini juga
peneliti akan menguraikan bagaimana pemahaman masyarakat Desa
Monggas terhadap ayat al-Qur'an yang dijadikan sebagai mantra
pengobatan dan bagaimana praktik ayat al-Qur’an yang dijadikan
sebagai mantra pengobatan khususnya di masyarakat Desa Monggas,

Kec. Kopang, Kab. Lombok Tengah, Provinsi NTB.

Bab IV sebagai penutup, maka di bab empatini peneliti akan
menyampaikan kesimpulan secara umum dari pemaparan-
pemaparan yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya dan

memberikan saran sebagai tinjauan selanjautnya.
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J. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan Ke-
No Kegiatan
3 4
1 Penyelesaian Proposal
2 Seminar Proposal Vv v
3 | Pelaksanaan Penelitian
4 Penyelesaian Skripsi
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BAB II
Deskripsi Lokasi Penelitian

Bab ini akan memberikan penjelasan mengenai keadaan, luas,
letak, dan beberapa keterangan tambahan yang diperlukan untuk
mengenal lebih jauh daerah ataupun tempat yang menjadi objek
penelitian. Gambaran umum ini meliputi keadaan geografis, letak
geografis, kondisi sosial, keadaan ekonomi, keadaan pendidikan,

keagamaan, dan keadaan sosialbudaya.

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis

Lokasi penelitian bertempat di Desa Monggas, Kecamatan
Kopang, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tengara Barat
dengan kordinat 116.32625 LS/LU -8.674415 BT/BB. Desa
Monggas merupakan Desa yang terbagi menjadi 6 Dusun,
diantaranya yaitu Dusun Monggas |, Dusun Monggas Il, Dusun
Bajur, Dusun Bage, Dusun Lopan, dan Dusun Sabit yang dimana
dalam setiap masing-masing Dusun telah memiliki kepala Dusun.
Selain itu, dalam setiap arah wilayahnya Desa Monggas dibatasi
oleh beberapa Desa dimana pada bagian utara dibatasi oleh Desa
Muncan, pada bagian selatan dibatasi oleh Desa Pengadang, bagian

timur dibatasi oleh Desa Darmaji, dan pada bagian barat dibatasi
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oleh Desa Bunut Baok. Luas Desa Monggas berdasarkan

penggunaannya adalah 473,07 Ha.38

Batas wilayah Desa Monggas :

a. Sebelah Utara : Desa Muncan/Desa Semparu
b. Sebelah Selatan : Desa Pengadang/Jurang Jaler
c. Sebelah Timur : Desa Darmaji
d. Sebelah Barat : Montong Terep
Sedangkan jarak pusat pemerintahan dengan Desa

Monggas sebagai berikut :

a. Jarak dengan Ibu kota Kecamatan 4 km
b. Jarak dengan Ibu kota Kabupaten : 6km

Desa Monggas masuk wilayah Kecamatan Kopang dengan
luas wilayah desa Monggas 580,80 hektar. Kepadatan penduduk
sudah mencapai 8,40/jiwa penduduk tetap. Namun dari keluasan
wilayah yang begitu potensial saat ini masih banyak sumber daya
alam yang berpotensi belum digali saat ini.Letak Geografis desa
Monggas berada di wilayah Utara Kabupaten Lombok
Tengah.Jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten (Lombok Tengah)

sejauh 8 kilo meter dengan lama tempuh sekitar 15 Menit.3°

*8alu Karmapala, Data Pokok Desa/Kelurahan Bulan 2 Tahun 2021, (Monggas: Kantor
Desa Monggas, 2021), him. 1.

¥ alu Karmapala, Data Pokok Desa/Kelurahan Bulan 2 Tahun 2021, (Monggas: Kantor
Desa Monggas, 2021), him. 2.
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2. Keadaan Sosial

Kehidupan masyarakat Desa Monggastermasuk kawasan
pedesaan, secara umum dipengaruhi oleh adanya interaksi
dengan kelompok masyarakat yang lain dan gejala sosial yang
timbul dari dalam. Pertemuan berbagai bidang ini kemudian
menghasilkan proses, proses yang mencakup usaha masyarakat
menghadapi pengaruh kultural dari luar dengan mencari bentuk
penyesuaian terhadap komoditi, nilai, atau ideologi baru, suatu
penyesuaian berdasar kondisi, disposisi, dan referensi
kulturalnya, yang kesemuanya merupakan faktor-faktor kultural
yang menentukan sikap terhadap pengaruh baru, ini yang
kemudian disebut proses akulturasi.

Proses yang terjadi merupakan bagian yang cukup
memiliki kompleksitas yang cukup dalam, bila melihat bagaimana
perkembangan interaksi yang terjadi di wilayah Desa Monggas.
Secara kewilayahan, Desa Monggassalah satu Desa di kecamatan
Kopang yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah, sehingga
informasi yang masuk dan mempengaruhi kehidupan masyarakat
memiliki variabel cukup beragam. Hubungan dengan kelompok
masyarakat lain mengacu pada kekuatan-kekuatan dari luar
daerah yang melakukan interaksi dengan masyarakat di Desa

Monggas.
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jumlah penduduk Desa Monggas:40

Jumlah Penduduk 8.927 Jiwa
Laki-laki 4.301 Jiwa
Perempuan 4.626 Jiwa
Usia 0-17 2.326 Jiwa
Usia 18-55 5.088 Jiwa
Usia 55 Ke-atas 1.179 Jiwa

Terdapat beberapa lembaga sosial dan kemasyarakatan di

Desa Monggas :

a.

2.

3.

LKMD/LKMK

LKMD/LKMK adalah salah satu lemaga kemasyarakatan
yang berada di Desa Monggas.LKMD merupakan wadah
partisipasi masyarakat dalam membangun Desa.Pengurus
LKMD pada umumnya merupakan tokoh masyarakat
setempat. Tujuan terbentuknya LKMD diantaranya adalah:
1. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam membangun
desa.
Pengembangan kemitraaan.

Pemberdayaan masyarakat.

“Lalu Karmapala, Data Pokok Desa/Kelurahan Bulan 2 Tahun 2021, (Monggas: Kantor

Desa Monggas, 2021), him. 2.
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4. Pengembangan kegiatan sesuai dengan kebutuhan

masyarakat setempat.

Berikut adalah data LKMD/LKMK Desa Monggas:

Jumlah 11

Dasar Hukum Pembentukan : Berdasarkan Perdesdan Perda

Kab/Kota
Jumlah pengurus : 14 orang
Alamat kantor : Kantor Desa Monggas, Kec.

Kopang, Kab. Lombok Tengah

Ruang lingkup kegiatan : Desa Monggas4!

b. PKK
PKK adalah organisasi kemasyarakat yang meberdayakan
wanita untuk turut Dberpartisipasi dalam pembagunan
Indonesia. PKK terkenal akan 9 program pokoknya, yaitu:
1. Pengahayatan dan pengamalan pancasila
2. Gotong royong
3. Sandang
4. Pangan
5. Perumahan dan tatalaksana rumah tangga

6. Pendidikan dan keterampilan

“Lalu Karmapala, Potensi Desa dan Kelurahan Bulan 2 Tahun 2021, (Monggas: Kantor
Desa Monggas, 2021), him. 21.
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7. Kesehatan

8. Pengembangan kehidupan berkoperasi

9. Kelestarian lingkungan hidup dan perencanaan kesehatan

Jumlah 01

Dasar Hukum Pembentukan : Berdasarkan Perdes dan Perda
Kab/Kota

Jumlah pengurus : 1 orang

Alamat kantor : Kantor Desa Monggas, Kec.
Kopang, Kab. Lombok Tengah.

Ruang lingkup kegiatan : Desa Monggas42

c. Karang Taruna

Karang Taruna adalah organisasi sosial
kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana pengembangan
setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas
dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari oleh dan
untuk masyarakat terutama generasi diwilayah
desa/kelurahan  terutama  bergerak  dibidang usaha

kesejahteraan sosial.

Jumlah 11
Dasar Hukum Pembentukan : Berdasarkan Perdes dan Perda
Kab/Kota

Jumlah pengurus : 10 orang

“21bid.,him. 21
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Alamat kantor : Kantor Desa Monggas, Kec.
Kopang, Kab. Lombok Tengah

Ruang lingkup kegiatan : Desa Monggas43

d. Kelompok Tani

Kelompok Tani adalah beberapa orang petani yang
menghimpun diri dalam suatu kelompok karena memiliki
keserasian dalam tujuan, motif dan minat. Kelompok Tani
dibentuk berdasarkan surat keputusan dan dibentuk dengan

tujuan sebagai wadah komunikasi antar petani.

Jumlah 113

Dasar Hukum Pembentukan : Berdasarkan Perdes dan Perda

Kab/Kota
Jumlah pengurus : 13 orang
Alamat kantor : Kantor Desa Monggas, Kec.

Kopang, Kab. Lombok Tengah.

Ruang lingkup kegiatan : Desa Monggas.44

“Ibid.,hIm. 21
“1bid.,him. 21
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e. Badan Usaha Miliki Desa (BUMDEYS)

Badan usaha milik desa adalah usaha desa yang
dikelola oleh pemerintah desa dan badan hukum.Pemerintah
desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan
kebutuhan dan potensi desa.Pembentukan badan usaha milik

desa ditetapkan berdasarkan peraturan desa.

Jumlah 01

Dasar Hukum Pembentukan : Berdasarkan Perdes dan Perda
Kab/Kota

Jumlah pengurus : 2 orang

Alamat kantor : Kantor Desa Monggas, Kec.
Kopang, Kab. Lombok Tengah

Ruang lingkup kegiatan : Desa Monggas#45

3. Keadaan Ekonomi

Kegiatan ekonomi desa selama ini masih di dominasi oleh
sektor pertanian. Mengingat wilayah desa Monggas 79,89 %
persawahan dan tegalan. Namun dari pesatnya pertanian di Desa
Monggas belum seutuhnya membuahkan hasil optimal.lni di
sebabkan karena masih rendahnya pengetahuan dan kurangnya
modal usaha terutama bagi petani yang memiliki lahan

sempit.Padahal darisegi pemasaran hasil, banyak Desa Monggas

“®lbid., him. 21
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yang menjadi pekerja bangunan, buruh tani serta pekerjaan
lainya.Pedagang yang bertransaksi di wilayah ini.Disamping itu
sebagian masyarakat Desa Monggas banyak yang menjadi pekerja
bangunan, buruh tani serta pekerjaan lainnya.

Tingkat pendapatan masyarakat belum seutuhnya
mencukupi kebutuhan hidup karena harga barang tidak
sebanding dengan penghasilan yang didapat oleh masyarakat
serta masih minimnya bekal ketrampilan, upah buruh yang masih
rendah serta masih mahalnya barang-barang kebutuhan pokok.
Keadaan tersebut tidak hanya terjadi di wilayah Desa Monggas
namun di wilayah lain juga keadaanya sama.

Pertumbuhan perekonomian desa masih didominasi oleh
sektor pertanian.Peternak sapi hanya sebagian masyarakat yang
melaksanakan kegiatan ini.Peternak ayam hanya beberapa orang
yang melaksanakan kegiatan ini karena memerlukan pembiayaan
yang besar.Melihat Potensi lahan pertanian yang cukup luas
sangat menjanjikan usaha lainnya  seperti tanaman
hortikurtura,Peternakan sapi, kambing, penggemukan sapi, itik

danperikanan.
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Jenis Pekerjaan Jumlah Keterangan
Kariawan 72 Orang
PNS 58 Orang
TNI/Polri 11 Orang
Swasta/BUMN 3 Orang
Wiraswasta/Pedagang | 502 Orang
Petani 2.005 Orang
Buruh Tani 419 Orang
Nelayan 0 Orang
Peternak 132 Orang
Jasa 3 Orang
Pengrajin 82 Orang
Pekerja Seni 0 Orang
Pensiunan 121 Orang

“*Lalu Karmapala, Data Pokok Desa/Kelurahan Bulan 2 Tahun 2021, (Monggas: Kantor

Desa Monggas, 2021), him. 3.
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Lainnya 4.100 Orang

Pengangguran 0 Orang

4. Keagamaan

Desa Monggas merupakan salah satu desa yang terletak di
KecamatanKopang, Kabupaten Lombok Tengah.Masyarakat Desa
Monggas termasuk wilayah yang berpenduduk tingkat religi yang
tinggi.Dibuktikan dengan adanya banyak Kiyai atau Tuan Guru
yanglahir dari desa ini. Salah satu Tuan Guruyang terkenal dari
Desa Monggas yaitu Tuan Guru Lalu Moh Soleh yang dijuluki
Datuk Lopan yang dulunya memiliki pengaruh besarterhadap
sejarah masyrakat Lombok. Kini beliau dimakamkan di Dusun
Ketak yang kemudian makamnya terkenal dengan sebutan
Makam Ketak.

Makam Ketak menjadi salah satu wisata religi di
Kabupaten Lombok Tengah.Dari dulu sampai sekarang, makam
ketak tetap ramai pengunjung.Berziarah merupakan salah satu
hal yang sudah ada sejak dulu sampai sekarang.Berziarah ke
Makam Ketak membuat Kkita tetap mengingat mati dan
mengenang orang-orang yang dulunya berpengaruh dalam sejarah

perkembangan Islam ditempat kita.4?

*“'sahril, Wawancara, Monggas, 9 November 2021.
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Mayoritas masyarakat Desa Monggas adalah pemeluk
agama Islam.Penduduk Desa Monggas yang beragama Islam
mayoritas menganut  MadzhabSyafi'iyah.Masyarakat = Desa
Monggas memiliki corak kehidupan yang lebih mengutamakan
prinsip kepentingan bersama, sehingga mereka menjadi satu
bagian utuh yang tidak terpisahkan.Kerukunan dan kebersamaan
memang sangat dibutuhkan untuk membuat suatu kegiatan yang
mebutuhkan massa yang cukup banyak. Seperti pengajian,
yasinan, tahlilmalam jum‘at, dan yang berjalan dan
berkelanjutan, karena mereka selalu bahu-membahu dalam
melaksanakan dan merancang kegiatan secara disiplin dan
tanggungjawab.

Lembaga keagamaan yang terdapat pada Desa Monggas
terdiri dari dua lembaga yaitu lembaga formal dan lembaga non
formal.formal adalah lembaga pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah-sekolah pada umumnya.Jalurnya pendidikan ini
mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai pendidikan
dasar, pendidikan menengah sampai pendidikan tinggi,sedangkan
lembaga non formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Pendidikan non formal paling banyak terdapat pada
usia dini, serta pendidikan dasar, TPA, dan juga berbagai kursus,
diantaranya computer, bimbingan belajar, dan sebagainya.
Masyarakat Desa Monggas, kecamatan Kopang, Kabupaten

Lombok Tengah mayoritas masyarakatnya adalah beragama
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Islam, jadi sarana peribadatan yang ada di Desa Monggas berupa

Masjid dan Musholla.

Sarana peribadatan dan Umum desa Monggas :48

No. | SaranaUmum/Ibadah | Jumlah
1. Masjid 12 Buah
2. | Musholla 14 Buah
3. GarduSiskamling 8 Buah

Berikut juga adalah lembaga keagamaan yang terdapat di Desa

Monggas:

a. Lembaga Formal

1.

2.

MI NW Mertaknao

MI NWMonggas

MI As-SholihiyahLopan

MTS NW Mertaknao

MTS NW As-SholihiyahLopan

MTS NurulMadina NW RepokAsmari
MA NW Mertaknao

MA NW As-SholihiyahLopan

“8_alu Karmapala, Data Pokok Desa/Kelurahan Bulan 2 Tahun 2021, (Monggas: Kantor
Desa Monggas, 2021), him. 2.



b. Lembaga Non Formal
1. DiniyahRepokAsmari
2. MajlisTa’lim Al-Ikhlas Al-IslamyKaliaji

3. TPQ Pancor

5. Pendidikan
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Berikut adalah data pendidikan masyarakat di Desa Monggas :4°

Pendidikan Penduduk Jumlah
Jumlah penduduk buta aksara dan huruf latin 57 orang
Jumlah penduduk us_ia 3-6 tahun yang masuk TK 610 orang
dan Kelompok Bermain Anak

Jumlah anak dan penduduk cacat fisik dan mental 10 orang
Jumlah penduduk sedang SD/sederajat 942 orang
Jumlah penduduk tamat SD/sederajat 1232 orang
Jumlah penduduk tidak tamat SD/sederajat 12 orang
Jumlah penduduk sedang SLTP/sederajat 907 orang
Jumlah penduduk tamat SLTP/sederajat 607 orang
Jumlah penduduk sedang SLTA/sederajat 413 orang
Jumlah penduduk tidak tamat SLTP/Sederajat 74 orang
Jumlah penduduk tamat SLTA/Sederajat 1374 orang
Jumlah penduduk sedang D-1 42 orang
Jumlah penduduk tamat D-1 49 orang
Jumlah penduduk sedang D-2 31 orang
Jumlah penduduk tamat D-2 41 orang
Jumlah penduduk sedang D-3 37 orang
Jumlah penduduk tamat D-3 34 orang
Jumlah penduduk sedang S-1 119 orang
Jumlah penduduk tamat S-1 211 orang
Jumlah penduduk sedang S-2 8 orang
Jumlah penduduk tamat S-2 13 orang
Jumlah penduduk tamat S-3 0 orang
Jumlah penduduk sedang SLB A 0 orang

“alu Karmapala, Potensi Desa dan Kelurahan Bulan 2 Tahun 2021, (Monggas: Kantor

Desa Monggas, 2021), him. 17.
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Jumlah penduduk tamat SLB A 0 orang
Jumlah penduduk sedang SLB B 0 orang
Jumlah penduduk tamat SLB B 0 orang
Jumlah penduduk sedang SLB C 33 orang
Jumlah penduduk tamat SLB C 0 orang
Jumlah penduduk cacat fisik dan mental 0 orang
Jumlah penduduk usia 7-15 tahun 1011 orang
Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang masih 1011 orang
sekolah
Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang tidak

0 orang
sekolah

. Keadaan Budaya
Kondisi budaya di Desa Monggas tidak dapat dilepaskan
dari adanya interaksi dengan kekuatan-kekuatan dari luar
daerah.Informasi yang datang mempengaruhi baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap perkembangan sosial
budaya di wilayah ini.
mentalitas masyarakat Desa Monggas setidaknya belum
terlalu tergerus oleh sifat-sifat individualisme. Tipe masyarakat
yang masih menjunjung tinggi rasa kekeluargaan dan
kebersamaan, hubungan antar warga masih sangat erat, mereka
juga masih sering melakukan gotong royong, tolong-menolong dan
salingbantu-membantu.so
Rasa saling memiliki yang masih dapat bertahan ini tentu
peran dari tetua desa cukup sentral dan signifikan.Rasa saling
memiliki antar masyarakat juga dapat dilihat dalam hal aktivitas

tolong-menolong kebutuhan, yang bersangkutan dengan rumah

*%Sahril, Wawancara, Monggas, 9 November 2021.
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tangga, penyelenggaraan pesta-pesta tertentu, seperti pernikahan,
perayaan khitanan untuk anak laki-laki, agigah dari anak yang
baru lahir dan lainsebagainya.

Masyarakat tolong-menolong dengan tetangga dan kerabat
tidak hanya dalam hal-hal berbau sosial, dalam hal pekerjaan
pertanian juga dapat ditemukan, persaudaran tidak hanya
terbangun karena tali persaudaraan sedarah, namun juga kepada
tetangga Yyang kebetulan letak tanah atau rumahnya
berdekatan.Persaudaraan juga dapat ditemui dengan sesama
anggota dari organisasi, baik organisasi yang sifatnya keagamaan
maupun organisasi bentukan pemerintah seperti koperasi atau
organisasi pengguna irigasi pertanian Dharma Tirta.

a. Keberadaan Lembaga Adat
1. Pemangku adat
2. Kepengurusan adat

b. Simbol Adat
Naskah-naskah

c. Jenis Kegiatan Adat
1. Musyawarah adat
2. Sanksi adat
3. Upacara adat perkawinan
4. Upacara adat kematian
5. Upacara adat kelahiran
6. Upacara adat dalam pengelolaan sumber daya alam

7. Upacara adat dalam pembangunan rumah



48

8. Upacara adat dalam penyelesaian masalah
d. Bahasa (Dialek)

Masyarakat desa monggas memiliki tingkatan-tingkatan
dengan perbedaan kosa kata antara dusun satu dengan
dususn yang lain. Masyarakat Desa Monggas dalam
penggunaan bahasa kebanyakan menggunakan bahasa halus
sasaq seperti: tiang (saya), nikiini), nike(itu) dan lain
sebagainya yang merupakan dimensi merendah-hormat yang
menandai hubungan antara pembicara dengan orang lain yang
sudah dikenal maupun yang baru, sebagai bentuk rasa hormat
dan sopan santun pembicara kepada lawan bicara.

e. Sorong serah aji krame

Sorong serah merupakan budaya tradisi yang masih
dilestarikan di Desa Monggas oleh sebagian masyarakat, dan
hanya saja dijalankan oleh sebagian masyarakat yaitu dari
kalangan bangsawan, sorong serah merupakan puncak acara
dalam adat perkawinan. Sorong serah dilakukan pada waktu
orang tua si gadis akan kedatangan keluarga besar dari
mempelai laki laki.

f. Nyongkolan

Nyongkolan adalah salah satu budaya atau tradisi
yang masih dijalankan di Desa Monggas, nyongkolan menjadi
adat Sasak yang masih kental yang dilakukan oleh
masyarakat desa monggas, pengantin dari pihak laki laki yang

mengantar pengantin perempuan (nyongkolan) ke rumah
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perempuan, yang diiringi dengan musik tradisional sasak

yaitu gendang bleq.

B. Praktik Penggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Mantra Pengobatan

Di Desa Monggas

Dalam proses penelitan, pengobatan dengan ayat-ayat al-
Qur’an di Desa Monggas Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok
Tengah, Penelitimenemukan beberapa cara-cara pengobaatan.
Pengobatan ini digunakan pada penyakit-penyakit umum yang
sering terjadi di kalangan masyarakat. Masyarakat Desa Monggas
menggunakan metode pengobatan ini sebagai alternatif pengobatan
yang pertama, jika setelah menggunakan pengobatan ini tidak
mendapatkan kesembuhan, maka  masyarakatkemudian beralih
menggunakan tenaga medis seperti pergi ke puskesmas, dokter dan

bidan untuk mendapatkan kesembuhan.

1. Cara-cara Pengobatan Dengan Ayat Al-Qur’an

Dalam prosespenelitan pengobatan dengan ayat-ayat Al
Qurian peneliti menemukanbeberapacara-cara pengobatan tersebut.
Pengobatan ini digunakan pada penyakit-penyakit umum yang
terjadipada tubuh. Masyarakat Desa Monggas menggunakan metode
pengobatan ini sebagai alternatif pengobatan yang pertama, jika
setelah menggunakan pengobatan ini tidak mendapatkan
kesembuhan, maka masyarakatini menggunakan tenaga medis
seperti pergi kepuskesmas, dokter dan bidan untuk mendapatkan
kesembuhan.

a. Demam

1. Diawali dengan pembacaan Basmalah
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2. SurahAl-Fatihah

3. Surah An-Nash
4. Surah al-Anbiya’ [21]: 69

Dalam pengobatan untuk menyembuhkan demam biasa atau
demam panas disini menggunakan cara membaca Basmalah diawal
pengobatan, karena disetiap pengobatan pelaku mempercayai bahwa
setiap pengobatan dengan metode ini harus menggunakan Basmalah.
Lalu dilanjutkandengan membaca surah al-Fatihah dan surah an-
Nash kemudian diakhiri dengan surah al-Anbiya’ ayat 69. bacaan-
bacaan tersebut di tiupkan kepada segelas air atau sebotol air putih,
lalu kemudian Balian menyemburkan air yang telah di bacakan ayat
al-Qur’an tadi keseluruh tubuh orang yang mengalami penyakit panas
tersebut.

b. Terkena Sihir

1. Membaca Basmalah

2. Surah Al-Fatihah
3. Ayat Kursi (Al-Bagarah : 255)
4. Surah Al-Falaq
5. Surah An-Nash

6. Surah Yunus : 81

Dalammetode pengobatanini menggunakan mediaair putih,
daun sirih dan apuh. Caranya adalah apuh tersebut dilarutkan dengan
air putih secukupnya kemudian dicolekkan keseluruh tubuh orang
yang terkena sihir tersebut sedangkan daun sirinh tersebut di
tempelkan dibagian tertentu.Sebelum memluai pengobatan, balian
membacakan ayat-ayat al-Quran kepada media yang telah
dipersiapkan.membaca Basmalah diawalnya lalu dilanjutkan dengan
pembacaan Surah al-Fatihah dan ayat Kursi dilanjutkan dengan
membaca surah an-Falag dan surah al-Nash, dan yang terakhir
membaca surah Yunus ayat 81 dibacakan diatas media pengobatan

yang telah dipersiapkansebanyak 7 kali.
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c. Patah Atau Keseleo

a. Membaca mantra
Benang seuat setuken

(Benang sehelai sikat)

Aku rurut tandan engal

(Aku tarik tandan engal)st

Mbe uat sak melekuk melikes

(Mana urat yang bengkok melilit)

Sidi mandi menteren polak berkat
(Dimandikan matranyanya patah berkat)
Laailaahaillallah muhammadurrasulullah

(Tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah rasul
Allah)

a. Surah an-Naml [27]: 30-31

Dalam pengobatan dengan menggunakan metode ini
merupakan salah satu kemampuan si pelaku yakni mempunyai
keahlian dalam pijat danurut. Sebelum melakukan
pijatpelakubiasanya membaca basmalahsebelum mengobati
seseorang serta menggunakan minyakurut, kemudian balian
membacakan mantra sejenis pantun yang terdapat di dalamnya
ayat al-Qur’an dan diakhiri dengan membaca surah An-Naml ayat
31-31.

*!Sejenis buah ubi.Orang zaman dulu sering menjadikannya makanan karna mudah
dijumpai di hutan dan kebun.
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2. Pemahaman Masyarakat Desa Monggas Terhadap Ayat-ayat Al-
Qur’an Yang Dijadikan Mantra Pengobatan

Dari hasil interview (wawancara) yang peneliti lakukan, respon
masyarakat di Desa Monggas Kecamatan KopangKabupaten Lombok
Tengahterhadap surah dan ayat-ayat al-Quran yang digunakan
sebagai pengobatan dilokasipenelitian adalah mereka mempercayai
bahwa pengobatan dengan menggunakan surat dan  ayat-ayat
tersebut dapat menyembuhkan penyakit tertentu. Tetapi, kebanyakan
dari kalangan masyarakat Desa Monggas tidak memahami secara

mendalam surah dan ayat yang digunakan tersebut.

Khairiyah, merupakan salah satu masyarakat yang pernah
terkena sihir yang menyebabkannya muntah darah samapai
kerasukan oleh jin di Dusun Monggas Il dalam pendapatnya
berkenaan tentang pengobatan yang ada di Desa Monggas,yang
mana sebagian masyarakat disini melakukan pengobatan dengan

ayat-ayat al-Qur’an.

Bagaimana pandangan anda tentang Al-Quran yang

dijadikan mantra pengobatan ?

“ Berobat dengan ayat Al-Qur’an itu tidak menyalahi, karena

itu memang anjuran dari agama Islam”

Bagaimana pemahaman anda terhadap ayat ayat Al-Qur’an

yang dijadikan sebagai mantra pengobatan ?

”Saya pernah menjalani pengobatan yang menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an, saya tidak memahami ayat yang digunakandalam
pengobatan yang jelas saya mendengar balian tersebut

mengucapkan ayat Al-Qur’an ketika hendak mengobati saya”

Mengapa anda yakin terhadap ayat Al-Qur’an yang dijadikan

sebagai mantra pengobatan ?
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“sayameyakini akan mendapatkan kesembuhan dengan cara

pengobatan tersebut.”
Apa yang membuat anda lebih memlih berobat kepada balian?

“saya berobat kebalian karna penyakit yang saya alami adalah
penyakit nonmedis, Kira-kira begitulah keyakinan saya, dan memang
masyarakat disini juga masih sangan mempercayai akan hal
tersebut, oleh karena itu saya datang berobat kepada amak Marzuki
karena beliau terkenal sebagai balian yang ahli dalam pengobatan

semacam ini.”

Papuq Maream, “pengobatan dengan media Al-Quran bagus
tidak ada larangan, bahkan masyarakat disini sangat jarang pergi
berobat kedokter mereka lebih mempercayai balian daripada dokter,
ya memang itu mungkin karena berobat kepada orang pintar itu
adalah alternatif paling mudah di jangkau oleh masyarakat kalau
kerumah sakit kan ribet dan masyarakat desa seperti kami tidak
suka, saya pernah sakit kepala dan demam, saya mencoba pergi
mengambil air seruang ke papuk Marzuki saya datang berobat ke
beliau karna memang beliau terkenal dikalangan masyarakat
mampu mengobati sakit panas.Dalam proses penyembuhan sekilas
saya dengar beliau menggunakan ayat Al-Quran, karena beliau
bacanya suaranya kecil jadi dengarnya sekilas aja, saya tidak faham
apa yang beliau baca yang jelas alhamdulillah setelah berobat kepada
beliausecara bertahap saya merasakan kesembuhan. pentingkita

yakin akan sembuh dan mau berusaha untuk sembuh.”52

Hasiah, merupakan salah satu masyarakat yang pernah
mengalami demam tinggi sampai kurang lebih satu minggu, dokter
memponis penyakit yang dialami oleh Hasiah adalah penyakit tipes,
tetapi Hasiah dalam usahanya menyembuhkan penyakit tersebut
beliau mencoba berobat kepada balian-balian yang berada di Desa

Monggas.

*2papuq Maream, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
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“. Saya pernah mengalami demam tinggi sampai kurang
lebih satu minggu kemudian saya mencoba berobat kepada Papuq
Marzuki, beliau terkenal dikalangan masyarakat monggas mampu
mengobati sakit demam atau panas.beliau membacakan ayat al-
Quran. Saya tidak tau mengenai ayat yang dia baca yang jelas
beliau bacakan pada segelas air kemudian air itu beliau pupukkan
di atas kepala saya dan disemburkannyakeseluruh tubuh.menurut
saya menjadikan Al-Qur’an sebagai alternatif pengobatan itu sangat
bagus dan memang itulah yang dianjurkan oleh agama islam. Saya
merasakanefek bagus dari pengobatan tersebut. Sehat secara
perlahan-lahan. Kita haruspercaya dengan Tuhan dan insya Allah

penyakit itu bisadisembuhkan.”s3

Indra Kurniawan, salah seorang Remaja di Desa Monggas
yang pernah mengalami kecelakaan terjatuh dari motor yang

menyebabkan tangannya hampir patah.

“sayapernah berobat, mengobati keseleodengan cara urut
kepada papug Muhsan, beliau terkenal dengan keahliannya dalam hal
urut dan mengobati keseleo dan patah tulang.kebetulan waktuitu
saya mendengar beliau ketika mengobati sayamemakai Basmalah
ketika mengurut saya Kalau berobat menggunakan ayat-ayat al-
Qur’an seperti orang-orangsaya pernah, itu mungkin bisa dikatakan
sebagai warisan budaya, menjadikan al-Qur'an menjadi sebuah
produk pengobatan. Tentang pengobatan yang menggunakan ayat-
ayat al-Qur’antersebutsayameyakini namun saya tidak memahami
secara jelas tentang maksud dari ayat-ayat yang digunakan.
Intinyakitaharus  yakin  melalui pengobatan tersebut kita
akanmendapatkan kesembuhan. Alhamdulillah secara bertahap saya
merasakan efek yang bagus setelah berobat kepada papuk

Muhsan,Kendala yang sering dialami itu adalah kurangnya

**Hasiah, Wawancara, Monggas, 11 November2021.
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keyakinan seseorang atas kekuatan dan manfaat dari

pengobatan tersebut.”54

Sakmah, ”"Sewaktusaya sakit saya menjalani pengobatan
yang menggunakan ayat- ayat al-Qur’an, saya pergi berobat kepada
papuk Marzuki, saya berobat kebeliau karna beliau terkenal
dikalangan masyarakat monggas mampu mengobati sakit panas dan
demam. Dalam pengobatannya beliau menggunakan ayat Al-Qur’an,
saya tidak memahami ayat yang digunakan dalam pengobatan
namun saya meyakini akan mendapatkan kesembuhan dengan
cara pengobatan tersebut.dan memang benar Al-Qur’an adalah
salah satu alternatif berobat yang sangat manjur, dan itulah
memang Yyang dianjurkan oleh agama.Saya mendapatkan
kesembuhan setelah berobat.Waktu itusaya mengalami demam,
sakit kepala. Dalam proses penyembuhan juga secarabertahap,
tidaksecara langsung sembuh. Yang penting kita yakin akan

sembuh dan mau berusaha untuk sembuh.”55

3. Pemahaman Balian Terhadap Mantra Pengobatan

Marzuki’ dengan pengobatan yangmenggunakan Bismilah dan
ayatayat al-Qur’an itu tidak menyalahi atau sesat, karna kita memohon
semuanyaituatas nama Allah,,segalaapapun Dialah yang
memilikikuasa, manusia hanya sebagaiperantara, yang dapat

memberikan kesembuhan itu hanya hak priogritas Allah SWT.

Banyak pendapat tentang pengobatan dan banyak carayang
digunakan orang untuk mengobati. Sebagian ada yang menggunakan
pantun dan sebagian ada yang menggunakan ayat al-Qurian.
Menurut saya bahwa yang memakai pantun itu ngambang, tapi jika
seseorang itumenggunakan ayat al-Quran kita menjadi yakin dan

meminta kepada Allah. Orang yang berpantun itu juga meminta

*Indra Kurniawan ,Wawancara, Monggas, 14 November 2021.
**Sakmah, Wawancara, Monggas, 14 November 2021.
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kepada Allah tapi pengelolaannya kurang mantap, beda dengan ayat
al-Quran. Jadi tentang pengobatan yang menggunakan ayat al-
Quran tersebut sebagian orang ada yang yakin dan sebagian lagi
tidak.Dalammetode pengobatanini menggunakan mediaair putih,
daun sirih dan apuh. Caranya adalah apuh tersebut dilarutkan dengan
air putih secukupnya kemudian dicolekkan keseluruh tubuh orang
yang terkena sihir tersebut sedangkan daun sirih tersebut di
tempelkan dibagian tertentu.Sebelum memluai pengobatan, balian
membacakan ayat-ayat al-Quran kepada media yang telah
dipersiapkan.membaca Basmalah diawalnya lalu dilanjutkan dengan
pembacaan Surah al-Fatihah dan ayat Kursi dilanjutkan dengan
membaca surah an-Falag dan surah al-Nash, dan yang terakhir
membaca surah Yunus ayat 81 dibacakan diatas media pengobatan
yang telah dipersiapkansebanyak 7 kali.”sé
Ayat-ayat yang dibaca dalam pengobatan Terkena Sihir:

a. Surah al-Fatihah [1]: 1-7

30T 3507 (2) SnadiadT Ly JazdT (1) e T 23507 T ey
(D) lnaild Gy Xad G (4) ol a3 ok (3)

s 2.7
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“Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi
maha penyayang. Segala puji bagi Allah tuhan semesta
alam.Yang maha pengasih lahi maha penyayang.Yang merjai
hari pembalsan (hari kiamat).Kepadamulah kami menyembah
dan hanya kepadamu kami memohon pertolongan.Tunjukilah
kami jalan yang lurus. (yaitu) jalan orang-orang yang engkau
beri nikmat dan bukan jalan orang yang engkau murkai dan
sesat.”57

**Marzuki, Wawancara, Monggas, 11 November 2021.
>'QS al-Fatihah [1]: 1-7.
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b. Surah al-Bagarah [2]: 255

“Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang
terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan
tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya
tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka
dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa
yang Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi.Dan Dia
tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi,
Mahabesar.”58

c. Surah al-Falaq[113]: 1-5

485 13 Gl 3 3 (2) I3 L3 o0 (1) BIAIT Sy 3921 U3
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"Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh
(fajar) dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari
kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan
(perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul

*%QS al-Bagarah [2]: 255.
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(talinya), dan dari kejahatan orang yang dengki apabila
diadengki. 759

d. Surah an-Nash [114]:1-6

3 8 (3) AT 4] (2) GoliIT elha (1) Gl o5 35 I3
2l 0 (5) Gl 9o § gt T (D) LoliifTul a3l

(6)9~L§JT3

“Katakanlah, "Aku berlindung kepada Tuhannya manusia,
raja manusia, sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan)
setan yang bersembunyi, yang membisikkan kejahatan ke dalam
dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia. 60

e. Surah Yunus [10]: 81

@ %’ K P @ 5,0 o 2o Vo os T e 28T To%
O iz 4l &1 il plis U uis JB 15401 a3
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"Setelah mereka melemparkan, Musa berkata, “Apa yang
kamu lakukan itu, itulah sihir, sesungguhnya Allah akan
menampakkan kepalsuan sihir itu. Sungguh, Allah tidak akan
membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang yang
berbuat kerusakan. 61

“Jika dilihat dari segi artinya ayat-ayat yang saya
bacakan ini memiliki makna dan manfaat untuk mengusir jin
dan makhluk halus, sehingga inilah yang membuat saya yakin
terhadap ayat ini.”

Papuq Marzuki, “Menurut saya bahwa pengobatan seperti itu tidak

menyalahi, karena Kkitasama-sama meminta kepada Tuhan. Istilahnya

QS al-Falaq [113]; 1-5.
%9QS an-Nash [114]: 1-6.
®1QS Yunus [10]: 81.
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orang yang mengobati itu memintadan  yakin. Sedangkan Nabi
Muhammad dulu pernahsakit dan dia juga berobat. Saya kurang
mengetahui tentang pengobatan tersebut orang itu yang telah matang
ilmunya atau bagaimana. Sepengetahuan saya orang yang mengobati itu

memang mengambil darial-Qur’an.

a. Surah al-Fatihah[1]: 1-7

2T 23507 (2) GnaladT Lyl JRAST (1) eI (33T T oy
(D) Cnaild s Mad G (4) el a3 ok (3)
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“Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi
maha penyayang. Segala puji bagi Allah tuhan semesta
alam.Yang maha pengasih lahi maha penyayang.Yang merjai
hari pembalsan (hari kiamat).Kepadamulah kami menyembah
dan hanya kepadamu kami memohon pertolongan.Tunjukilah
kami jalan yang lurus. (yaitu) jalan orang-orang yang engkau
beri nikmat dan bukan jalan orang yang engkau murkai dan
sesat.”62

b. Surah an-Nash [114]:1-6

3 00 (3) a7 ] (2) GoliIT ello (1) olilT &y 391 U3
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“Katakanlah, "Aku berlindung kepada Tuhannya manusia,
raja manusia, sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan)

%2QS al-Fatihah [1]: 1-7.
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setan yang bersembunyi, yang membisikkan kejahatan ke dalam
dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.”63

c. Surah al-Anbiya’ [21]: 69

(69) pusi) e Lo 155 i 55 i

“Hai api menjadi dinginlah dan jadilah keselamatan bagi
Ibrahim.”64

Dalam pengobatan untuk menyembuhkan demam biasa
atau demam panas disini menggunakan cara membaca Basmalah
diawal pengobatan, karena disetiap pengobatan pelaku mempercayai
bahwa setiap pengobatan dengan metode ini harus menggunakan
Basmalah. Lalu dilanjutkandengan membaca surah al-Fatihah dan
surah an-Nash kemudian diakhiri dengan surah al-Anbiya’ ayat
69. bacaan-bacaan tersebut di tiupkan kepada segelas air atau
sebotol air putih, lalu kemudian Balian menyemburkan air yang telah
di bacakan ayat al-Quran tadi keseluruh tubuh orang yang
mengalami penyakit panas tersebut. saya meyakini bahwa fadhilah
dan keutamaan dari ayat Al-Quran tersebut memang nyata dan
benar, sekalipun saya kurang mengetahui makna ayat-ayat yang saya
baca tetapi saya meyakini betul bahwa melalui perantara tersebut
orang yang saya obati akan sembuh”s5s

Papuq Muhsan’Menurutsaya pengobatan dari ayat al-Quran
itu bagus sangat dianjurkan oleh Rasululullah. Banyak jenis
pengobatan yang bisa dilakukan dengan ayat-ayat al-
Quran.Tergantung keyakinan orang itu kepada yang Maha

menyembuhkan. Allah tidak menurunkan penyakit melainkan ada

®3QS an-Nash [114]: 1-6.
%4QS al-Anbiya’ [21]: 69.
®*papuq Muhsan, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
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obatnya.Saya kalau mengobati juga dengan ayat-ayat al-Qur’andan
doa dari al-Quran.Contohnya seperti saat saya mengobati orang
yang keseleo,Sebelum melakukan pijat sayabiasanya membaca
basmalahsebelum  mengobati  seseorang  serta menggunakan

minyakurut, kemudian membacakan mantra sejenis pantun bunyinya,
Benang seuat setuken
(Benang sehelai sikat)
Aku rurut tandan engal
(Aku tarik tandan engal)¢s
Mbe uat sak melekuk melikes
(Mana urat yang bengkok melilit)
Sidi mandi menteren polak berkat
(Dimandikan matranyanya patah berkat)
Laailaahaillallah muhammadurrasulullah

(Tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah rasul
Allah)

Surah an-Naml [27]: 30-31

15315 (e 1513591 (30) 0 LB ITAT @iy 4615 (razlls oy 4]

A

(B1) cnelkia

“Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya
(isijnya: "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku

%Sejenis buah ubi.Orang zaman dulu sering menjadikannya makanan karna mudah
dijumpai di hutan dan kebun.
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sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-
orang yang berserah diri."67

“Saya tidak faham makna ayat maupun mantra yang saya baca
yang jelas saya mendapatkan bukti nyata dari hasil pengobatan yang
saya lakuakan bahwa pasien saya merasakan perkembangan yang

semakin baik setelah berobat.”s8

Pengobatan dengan al-Quran bukan hanya sekedar
mengobati penyakit saja, lebih dari itu iamerupakan obat, rahmat,
pendidikan, kebahagiaan, dan dekat dengan Allah. Bahkan,
pengobatan dengan al-Quranmerupakan program yang
komprehensif untuk hidup, jiwa dan raga.Banyak fakta yang
meyakinkan bahwa al-Quran adalah sebaik-baik obat bagi orang

mukmin.Jutaan orang mengambil manfaat darinya.

¢7Qs an-Naml [27]: 30-31.
®8papuq Marzuki, Wawancara, Monggas, 10November2021.
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BAB III
Pandangan Masyarakat Desa Monggas

Terhadap Al-Qur’an Yang Dijadikan Sebagai Mantra Pengobatan

Dari hasil interview (wawancara) yang peneliti lakukan,
masyarakatdi Desa Monggas Kecamatan KopangKabupaten Lombok
Tengahterhadap pemahaman masyarakat tentangsurah dan ayat-
ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai mantrapengobatan dilokasi
penelitian adalah mereka mempercayai bahwa pengobatan dengan
menggunakan surat dan ayat-ayat tersebut dapat menyembuhkan
penyakit tertentu. Tetapi, kebanyakan dari kalangan masyarakat Desa
Monggas tidak memahami secara mendalam surah dan ayat yang

digunakan tersebut.

A. Analisis Pemahaman Masyarakat Desa Monggas Terhadap Makna
Ayat Al-Qur’an Yang Dijadikan Sebagai Mantra Pengobatan

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan,
penelitin mendapatkan lima responden yang memberikan jawaban
mengenai pemahaman mereka terhadap ayat Al-Quran yang

dijadikan mantra Pengobatan.

1. Responden yang pertama adalah Khairiyah, beliau mengatakan
bahwa “Saya pernah menjalani pengobatan yang menggunakan
ayat-ayat al-Qur’an, saya tidak memahami ayat yang
digunakandalam pengobatan yang jelas saya mendengar balian
tersebut mengucapkan ayat Al-Qur’an ketika hendak mengobati
saya”.69

2. Responden yang kedua adalah Papuq Maream, beliau

memberikan jawaban tentang pemahamannya terhadap ayat Al-

69Khairiyah, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
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Qur’an yang dijadikan mantra pengobatan “saya tidak faham apa

yang beliau baca”.”’0

. Responden yang ketiga adalah Hasiah, beliau memberikan jawaban

mengenai pemahamannya terhadap ayat Al-Qur’an yang dujadikan
mantra pengobatan, “Saya tidak tau mengenai ayat yang dia baca

yang jelas beliau bacakan”.7t

. Responden yang keempat adalah Sakmah, beliau memberikan

jawaban mengenai pemahamannya terhadap ayat Al-Qur’an yang
dujadikan mantra pengobatan, “Dalam pengobatannya beliau
menggunakan ayat Al-Qur’an, namun saya tidak memahami ayat

yang digunakan dalampengobatan”.72

. Responden yang kelima vyaitu indra Kurniawan,memberikan

jawaban mengenai pemahamannya terhadap ayat Al-Qur’an yang
dujadikan mantra pengobatan,saya tidak memahami secara jelas

tentang maksud dari ayat-ayat yang digunakan.”’3

Pemahaman masyarakat

terhadap ayat-ayat yang digunakan

No Nama Sangat Paham Cukup Tidak
Paham Paham Paham
1 Khairiyah \%
2 Papuq \Y
Maream
3 Hasiah V
4 Sakmah V
5 Indra
Kurniawan V

70Papuq Maream, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
"Hasiah, Wawancara, Monggas, 11 November2021.
"2Sakmah, Wawancara, Monggas, 14 November 2021.

"Indra Kurniawan ,Wawancara, Monggas, 14 November 2021.
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B. Analisis Pandangan Masyarakat Desa Monggas Terhadap Al-Qur’an
Yang Dijadikan Sebagai Mantra Pengobatans

pada pertanyaan kedua peneliti ingin mengetahui bagaimana
pandangan masyarakat desa Monggas terhadap ayat Al-Qur’an yang

dijadikan mantra pengobatan

1. Reponden yang pertama adalah Khairiyah, memberikan pendapat
tentang pandangannya terhadap ayat Al-Quran yang dijadikan
mantra pengobatan, “Berobat dengan ayat Al-Quran itu tidak
menyalahi, karena itu memang anjuran dari agama Islam”.74

2. Reponden yang kedua adalah Papuk Maream, memberikan
pendapat tentang pandangannya terhadap ayat Al-Quran yang
dijadikan mantra pengobatan, “pengobatan dengan media Al-Qur’an
itu bagus tidak ada larangan, bahkan masyarakat disini sangat
jarang pergi berobat kedokter mereka lebih mempercayai balian
daripada dokter, ya memang itu mungkin karena berobat kepada
orang pintar itu adalah alternatif paling mudah di jangkau oleh
masyarakat kalau kerumah sakit kan ribet dan masyarakat desa
seperti kami tidak suka.”’s

3. Reponden yang ketiga adalah Hasiah, memberikan pendapat
tentang pandangannya terhadap ayat Al-Quran yang dijadikan
mantra pengobatan, “menurut saya menjadikan Al-Qur’an sebagai
alternatif pengobatan itu sangat bagus dan memang itulah yang
dianjurkan oleh agama islam.”76

4. Reponden yang keempat adalah Sakmah, memberikan pendapat
tentang pandangannya terhadap ayat Al-Quran yang dijadikan
mantra pengobatan “dan memang benar Al-Qur’an adalah salah satu
alternatif berobat yang sangat manjur, dan itulah memang yang

dianjurkan oleh agama.””?

"Khairiyah, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
75Palpuq Maream, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
"®Hasiah, Wawancara, Monggas, 11 November2021.
""Sakmah, Wawancara, Monggas, 14 November 2021.
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5. Reponden yang kelima adalahlndra Kurniawan, memberikan
pendapat tentang pandangannya terhadap ayat Al-Quran yang
dijadikan mantra pengobatan, “berobat menggunakan ayat-ayat al-
Qur’an seperti orang-orangsaya pernah, itu mungkin bisa dikatakan
sebagai warisan budaya, menjadikan al-Qur'an menjadi sebuah

produk pengobatan.”’8

Dari kelima responden empat dari lima responden memberikan
jawaban yang sama mengenai pandangan mereka terhadap ayat Al-
Qur’an yang dijadikan mantra pengobatan yaitu mereka mengatakan
bahwa berobat menggunakan ayat Al-Quran itu bagus dan
dianjurkan dalam agama islam. Sedangkan Indra Kurniawan
Memberikan jawaban yang sedikit berbeda, beliau berpendapat
bahwa mantra pengobatan menggunakan ayat Al-Qur’an ini adalah
suatu warisan budaya yang turun-temurundiwariskan didalam

masyarakat.

C. Analisis Keyakinan Masyarakat Desa Monggas Terhadap Ayat Al-
Qur’an Yang Dijadikan Mantra Pengobatan

Mayoritas masyarakat penduduk asli Desa Monggas adalah
berasal dari keturunan suku Sasak tulen yang masih sangat
memegang teguh agama dan budaya, sehingga dalam menjalankan
kehidupan keseharian mereka, masyarakat Desa Monggas tidak
pernah lepas dari budaya dan juga ajaran agama, tidak terkecuali
dalam hal tradisi pengobatan, masyarakat Desa Monggas masih
sangat percaya dengan ajaran-ajaran nenek moyang tentang hal-hal
mistis dan magis, dikarenakan dalam penyakit-penyakit yang sering
dijumpai dalam keseharian mereka tidak jarang mereka meyakini

penyakit itu timbul bukan karena hal medis tapi itu adalah sesuatu

"®Indra Kurniawan ,Wawancara, Monggas, 14 November 2021.
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yang non-medis.Pertaan ketiga peneliti pada saat wawancara adalah
bagaimana keyakinan masyarakat Desa Monggas terhadap ayat Al-
Qur’an yang dijadikan sebagai mantra Pengobatan.

1. Responden yang pertama adalah Khairiyah, beliau memberikan
jawaban tentang mengapa beliau bisa yakin terhadap ayat Al-
Qur’an yang dijadikan mantra pengobatan, “saya meyakiniakan
mendapatkan kesembuhan dengan cara pengobatan tersebut.”?®

2. Responden yang kedua adalah Papug Maream, beliau memberikan
jawaban tentang mengapa beliau bisa yakin terhadap ayat Al-
Quran yang dijadikan mantra pengobatan, “masyarakat disini
sangat jarang pergi berobat kedokter mereka lebih mempercayai balian
dari pada dokter, ya memang itu mungkin karena berobat kepada
orang pintar itu adalah alternatif paling mudah di jangkau oleh
masyarakat kalau kerumah sakit kan ribet dan masyarakat desa
seperti kami tidak suka.”80

3. Responden yang ketiga adalah Hasiah, beliau memberikan
jawaban tentang mengapa beliau bisa yakin terhadap ayat Al-
Qur’an yang dijadikan mantra pengobatan, “Kita harus percaya
dengan Tuhan dan insya Allah penyakit itu bisadisembuhkan”st

4. Responden yang keempat adalah Sakmah, beliau memberikan
jawaban tentang mengapa beliau bisa yakin terhadap ayat Al-
Qur’an yang dijadikan mantra pengobatan, “saya meyakini akan
mendapatkan kesembuhan dengan cara pengobatan tersebut. dan
memang benar Al-Qur’an adalah salah satu alternatif berobat yang
sangat manjur, dan itulah memang yang dianjurkan oleh agama.”s2

5. Responden yang kelima adalah Indra Kurniawan, beliau
memberikan jawaban tentang mengapa beliau bisa yakin terhadap
ayat Al-Qur’an yang dijadikan mantra pengobatan, “Tentang

pengobatan yang menggunakan ayat-ayat al-

"®Khairiyah, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
80Palpuq Maream, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
81Hasiah, Wawancara, Monggas, 11 November2021.
825akmah, Wawancara, Monggas, 14 November 2021.



68

Qur’antersebutsayameyakini. Intinyakitaharus yakin melalui

pengobatan tersebut kita akan mendapatkan kesembuhan.”83

Dari kelima responden masing masing meberikan jawabannya
tentang Keyakinan mereka terhadap pengobatan menggunakan ayat Al-
Qur’an. Empat diantara mereka memberikan jawaban yang sama yaitu
keyakinan mereka timbuk karena adanya unsur religi yang sangat
kental dalam masyarakat desa Monggas. Sedangkan papuk Maream
Memberikan Tanggapan yang sedikit berbeda, beliau lebih memilih
berobat kepadA balian daripada kedokter bukan atas dasar keyakinan
tetapi karena jika berobat kedokter beliau merasa lebih ribet dan susah,
sehingga beliau lebih memilih berobat kepada balian dikarenakan lebih

terjangkau.

D. Analisis Alasan Masyarakat Desa Monggas Berobat Kepada Balian

Dalam islam terdapat istilah Tawassul. Tawassul adalah
merupakan usaha mendekatkan diri kepada allah melalui perantara
washilah, tidak hanya dalam hal ibadah tapi dalam usaha
mendapatkan kesembuhanpun tawassul masih diperlukan, oleh karena
itu orang-orang islam apabila mengalami sakit mereka tidak hanya
meminta kesembuhan hanya lewat doa tapi mereka melakukan ikhtiar
lebih dengan mendatangi dokter maupun orang pintar(Balian). Disini
peneliti memberikan pemaparan dari data yang telah dikumpulkan
penelliti tentang mengapa masyarakat desa monggas ketika mengalami

sakit mendatangi Balian dalam upaya mendapat kesembuhan.

1. Responden yang pertama adalah Khairiyah, beliau memberikan
alasannya mengenai ketika mengalami sakit beliau mendatangi
Balian dalam upaya mendapat kesembuhan, “saya berobat kebalian
karna penyakit yang saya alami adalah penyakit nonmedis, kira-kira

begitulah keyakinan saya, dan memang masyarakat disini juga

®Indra Kurniawan ,Wawancara, Monggas, 14 November 2021.
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masih sangan mempercayai akan hal tersebut, oleh karena itu saya
datang berobat kepada amak Marzuki karena beliau terkenal sebagai
balian yang ahli dalam pengobatan semacam ini.”84

2. Responden yang kedua adalah Papuqg Maream, beliau memberikan
alasannya mengenai ketika mengalami sakit beliau mendatangi
Balian dalam wupaya mendapat kesembuhan,“beliau terkenal
dikalangan masyarakat monggas mampu mengobati sakit demam
atau panas.”8s

3. Responden yang ketiga adalah Hasiah, beliau memberikan alasannya
mengenai ketika mengalami sakit beliau mendatangi Balian dalam
upaya mendapat kesembuhan, “beliau terkenal dikalangan
masyarakat monggas mampu mengobati sakit demam atau panas.”86

4. Responden yang keempat adalah Sakmah, beliau memberikan
alasannya mengenai ketika mengalami sakit beliau mendatangi
Balian dalam upaya mendapat kesembuhan, “beliau terkenal
dikalangan masyarakat monggas mampu mengobati sakit demam
atau panas.”8?

5. Responden yang kelima adalah Indra Kurniawan, beliau memberikan
alasannya mengenai ketika mengalami sakit beliau mendatangi
Balian dalam upaya mendapat kesembuhan, “saya pernah berobat,
mengobati keseleodengan cara urut kepada papuq Muhsan, beliau
terkenal dengan keahliannya dalam hal urut dan mengobati keseleo

dan patah tulang.”s8

Dari Kelima responden memberikan jawaban yang sama
mengenai alsan merka datang berobat kepada balian mereka
mengemukakan bahwa mereka datang kepada balian tersebut
dikarenakan balian tersebut sudah terkenal dikalangan masyarakat

desa Monggas mampu Mengobati penyakit tertentu, tentunya hal

84Khairiyah, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
85Papuq Maream, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
®Hasiah, Wawancara, Monggas, 11 November2021.
8Sakmah, Wawancara, Monggas, 14 November 2021.

®|ndra Kurniawan ,Wawancara, Monggas, 14 November 2021.
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tersebut dibuktikan dengan testimoni dan hasil yang nyata dari banyak
pasian yang telah merasakan kesembuhan setelah berobat kepada

balian-balian di desa monggas.

E. Analisis Pemahaman Balian Terhadap Ayat Al-Qur’an Yang

dijadikan Sebagai Mantra Pengobatan

Marzuki, ” pengobatan yang menggunakan Bismilah dan ayat-ayat Al-
Qur’an itu tidak menyalahi atau sesat, karna kita memohon semuanya itu
atas nama Allah,segala apapun Dialah yang memiliki kuasa, manusia
hanya sebagai perantara, yang dapat memberikan kesembuhan itu hanya
hak priogritas Allah SWT.Jika dilihat dari segi artinya ayat-ayat yang
saya bacakan ini memiliki makna dan manfaat untuk mengusir jin
dan makhluk halus, sehingga inilah yang membuat saya yakin
terhadap ayat ini.”89

Papuq Marzuki, “Menurut saya bahwa pengobatan seperti itu tidak
menyalahi, karena kitas ama-sama meminta kepada Tuhan. Istilahnya
orang yang mengobati itu memintadan yakin. Sedangkan Nabi
Muhammad dulu pernahsakit dan dia juga berobat.saya meyakini
bahwa fadhilah dan keutamaan dari ayat Al-Qur’an tersebut memang
nyata dan benar, sekalipun saya kurang mengetahui makna ayat-ayat
yang saya baca tetapi saya meyakini betul bahwa melalui perantara
tersebut orang yang saya obati akan sembuh”90

Papuq Muhsan”’Menurutsaya pengobatan dari ayat al-Qur'an itu
bagus sangat dianjurkan oleh Rasululullah. Banyak jenis pengobatan
yang bisa dilakukan dengan ayat-ayat al- Quran.Tergantung keyakinan
orang itu kepada vyang Maha menyembuhkan. Allah tidak
menurunkan penyakit melainkan ada obatnya.Saya kalau mengobati juga
dengan ayat-ayat al-Qurandan doa dari al-Quran.Saya tidak faham

makna ayat maupun mantra yang saya baca yang jelas saya mendapatkan

89Marzuki, Wawancara, Monggas, 11 November 2021.

%papuq Muhsan, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
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bukti nyata dari hasil pengobatan yang saya lakuakan bahwa pasien saya
merasakan perkembangan yang semakin baik setelah berobat.™?
Melihat dari pendapat diataas bahwasanya kita dapat mengambil kesimpulan
Tentang Ayat Al-Quran yang digunakan sebagai mantra pengobatan dalam
beberapa segi :
1. Pemahaman
Marzuki lebih memahami makna ayat Al-Quran yang dijadikan sebagai
mantra pengobatan dari pada Papuqg Marzuki dan Papug Muhsan
2. Pandangan
Dari segi pandangan mereka sama-sama memandang ayat Al-Qur'an
yang dijadikan sebagai mantra pengobatan itu baik dan tidak ada
larangan.
3. Keyakinan
Dari segi keyakinan, mereka sama-sama yakin terhadap Al-Quran

sebagai mantra pengobatan.

F. Analisis Praktik Masyarakat Desa Monggas dalam menggunakan
ayat- ayat Al-Qur’an dalam pengobatan

Penggunaan ayat-ayatAl-Qur'an dalam pengobatan yang
diamalkan oleh masyarakat Desa Monggasmempunyai beragam cara,
diantaranya ada yang
menggunakanayatlalumengaplikasikankeseluruh tubuh, ada yang
menggunakan ayat lalu memakai media lain seperti tumbuhan herbal

yangbisadidapat didaerah tersebut.

Papuq Marzuki, Dalam pengobatan untuk menyembuhkan
demam biasa atau demam panas disini menggunakan cara
membaca Basmalah diawal pengobatan, karena disetiap pengobatan

pelaku mempercayai bahwa setiap pengobatan dengan metode ini

*'papuq Marzuki, Wawancara, Monggas, 10November2021.
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harus menggunakan Basmalah. Lalu dilanjutkandengan membaca
surah al-Fatihah dan surah an-Nash kemudian diakhiri dengan
surah al-Anbiya’ ayat 69. bacaan-bacaan tersebut di tiupkan
kepada segelas air atau sebotol air putih, lalu kemudian Balian
menyemburkan air yang telah di bacakan ayat al-Quran tadi
keseluruh tubuh orang yang mengalami penyakit panas tersebut,
beliau menuturkan, kenapa penyakit panas ini proses
penyembuhannya menggunakan media air ?, karna lawan dari api
adalah air, sehingga panas itu dapat dihilangkan dengan sesuatu

yang dingin.22

Marzuki, “Dalampengobatan orang yang terkena sihirini
menggunakanmedia air putih, apuh dan daun sirih, caranya dengan
membaca Basmalah diawalnya lalu di lanjutkan dengan pembacaan
Surah al-Fatihah dan ayat Kursi dilanjutkan dengan membaca surah
an-Nash dan surah al-Falagq, dan yang terakhir membaca surah
Yunus ayat 8ldibacakan diatas air putin sebanyak 7 Kkali,
kemudianusapkan air yang telah dibacakan ayat-ayat al-Quran dan

surah tersebut kewajah orang yang terkena sihir.”

Berkaitan tentang pengulangan ayat atau surah sebanyak
7 kali ini dijelaskanbahwa di dalambuku yang berjudul“Al-
Qur’andanrahasiaangka-angka”,dipaparkan bahwaangka7 adbbh
merupakan jumlah hari dalam satuminggu, dan juga jumlah
lapisan atau tingkatan bumi danlangit juga berjumlah ada 7,
sama halnya juga dengan lubang yang terdapat pada tubuh

manusia juga berrjumlah 7. Di dalam al-Qur’an jugadijelaskan,

92Papuq Marzuki, Wawancara, Monggas, 10 November 2021.
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angka 7 yang berkaitan dengan langit juuga jumlahnya adalah7

lapis.o3

Papuq Muhsan, Dalam pengobatan dengan menggunakan
metode ini merupakan salah satu kemampuan si pelaku yakni
mempunyai keahlian dalam pijat dan urut. Sebelum melakukan
pijatpelaku  biasanya membaca bismilah sebelum mengobati
seseorang serta menggunakanminyakurut., kemudian balian
membacakan mantra sejenis pantun yang terdapat di dalamnya
ayat al-Quran dan diakhiri dengan membaca surah An-Naml
ayat 30-31.94

Melihat dari data diatas bahwasanya kita dapat mengambil kesimpulan
tentang ayat Al-Quran yang digunakan sebagai mantra pengobatan dalam
beberapa kesimpulan :

1. Dalam melakukan pengobatan para balian sama-sama menggunakan
Ayat-ayat Al-Quran. Tetapi hanya saja Papuq Muhsan dalam
pengobatnnya terdapat sejenis pantun yang beliau gunakan sebagai
mantra.

2. Dari segi media yang digunakan para balian menggunakan media yang
berbeda-beda. Marzuki dalam pengobatannya menggunakan media air,
apuh dan daun sirih. Papuq Marzuki dalam pengobatannya
menggunakan media air putih saja sedangkan Papug Muhsan Dalam
Pengobatannya Menggunakan media minyak urut saja.

3. Dari segi ayat yang digunakan sebagai mantra pengobatanpun berbeda-
beda. Walaupun dalam beberapa ayat terdapat ayat maupun surah yang
sama, seperti surah Al-Fatihah.

4. Jika media dan ayat yang digunakan oleh para balian berbeda apakah
hasil pengobatannya akan berbeda ?ternyata dari sekian banyak pasien

%Marzuki, Wawancara, Monggas, 11 November 2021.
94Palpuq Muhsan, Wawancara, Monggas, 13 November 2021.
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yang berobat mereka memberikan komentar positif terhadap metode
pengobatan yang mereka jalani, mereka meraskan efek positif setelah
melakukan pengobatan menggunakan ayat Al-Qur’an.

Dari hasil penelitian terhadap pemahaman dan praktik
pengobatan menggunakan ayat Al-Quran oleh masyarakat di
DesaMonggas Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengahdapat
disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat Desa Monggas kurang
memahami tentang maksud dan arti dari ayat dan surah yang
digunakan. Namun mereka meyakini tentang pengobatan tersebut
dan meyakini bahwa Allah lah yang maha menyembuhkan dan
berkuasa atas segala sesuatu. Mereka berobat kepada balian
sebagai salah satu alternatif lainsebelum mereka berobat kedokter.
Sebagian besar balian dalam praktik pengobatannya menggunakan
ayat Al-Quran serta menggunakan media-media yang mudah
dijumpai disekitar masyarakat seperti, air, apuh, daun sirih dan

minyak urut.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap data-data yang
disajikan dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dari hasil penelitian mengenai pemahaman masyarakat
DesaMonggas Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok
Tengah, terhadap ayat Al-Qur'an yang dijadikan sebagai
mantra pengobatandapat disimpulkan bahwa sebagian besar
masyarakat Desa Monggaskurang memahami tentang
maksud dan arti dari ayat dan surah yang digunakan.
Namun mereka meyakini tentang pengobatan tersebut dan
meyakini bahwa Allah lah yang maha menyembuhkan dan
berkuasa atas segala sesuatu.

2. Sebagian besar balian dalam praktik pengobatannya
menggunakan ayat Al-Quran serta menggunakan media-
media yang mudah dijumpai disekitar masyarakat seperti,

air, apuh, daun sirih dan minyak urut.

B. Saran

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar
lebin  memperhatikan aspek-aspek lain dalam kehidupan
masyarakat, khususnya dari sudut adat-istiadat dan budaya
masyaraktnya.Selain itu, dalam penggunaan Mantra ini
masyarakat diharapkan untuk berhati-hati dalam memaknai
tujuan memakai mantra serta ayat-ayat al-Qur’an ini supaya

tidak mengarah pada kemaksiatan dan kemusyrikan.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Abdul Ghani

Tempat/Tanggal Lahir : Monggas, 26 Oktober 1999

Alamat Rumah : Monggas, Kec. Kopang, Kab. Loteng
Nama Ayah - Sunardi

Nama lbu : Hasiah

Nama Adik 1 . Indra Kurniawan

Nama Adik 2 : Fadilatunnisa’

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. MI NW Monggas
b. Mts NW Mertaknao
c. MA Dakwah Islamiyah Putra Kediri

2. Pengalaman Organisasi
a. An-Nadi
b. HMJ (Himpuanan Mahasiswa Jurusan)
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